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Penolakan permohonan pendaftaran merek saat ini sering terjadi akibat adanya 

persamaan pada pokoknya dengan merek milik pihak lain. Persamaan tersebut 

dapat menimbulkan dampak buruk bagi pemilik merek, seperti merusak reputasi 

bisnis hingga menyesatkan konsumen. Penelitian ini mengkaji perbandingan 

aspek-aspek merek dan penerapan kriteria persamaan pada pokoknya serta 

implikasi hukum dalam sengketa penolakan pendafatran merek “PASADENA”. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif dengan tipe deskriptif. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan dengan sumber data 

yang digunakan berupa data sekunder, meliputi bahan hukum primer, sekunder, 

dan tersier. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan studi dokumen. 

Pengolahan data dilakukan dengan cara pemeriksaan data, penandaan data, dan 

penyusunan data, kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perbandingan merek dari aspek visual, 

konseptual, penulisan, maupun fonetik, terdapat perbedaan yang signifikan, 

sehingga kriteria persamaan pokok tidak dapat diterapkan. Diperkuat dengan 

fakta bahwa "PASADENA" merupakan kata umum dan Penggugat beritikad baik, 

Majelis Hakim dalam Putusan Nomor 99/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt 

Pst. akhirnya mengabulkan gugatan dan membatalkan penolakan permohonan 

pendaftaran merek Penggugat. Implikasi hukum dari putusan ini menegaskan 

bahwa perlindungan merek didasarkan pada daya pembeda yang signifikan serta 

prinsip koeksistensi merek, bukan hanya kesamaan pada unsur kata umum. 

Kata Kunci: Penolakan, Permohonan Pendaftaran Merek, Persamaan Pada 

Pokoknya 
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ABSTRACT 

 

 

 

LEGAL REVIEW OF REJECTION APPLICATION 

REGISTRATION OF THE TRADEMARK “PASADENA” 

(Study of the Verdict Number 99/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt Pst) 

 

 

 

By 

Kansa Sayidina Maldini 

 

Rejection of trademark registration applications is currently common due to 

substantial similarity to other parties' trademarks. This similarity can have 

negative consequences for the trademark owner, such as damaging the business's 

reputation and misleading consumers. This study examines the comparative 

aspects of trademarks, the application of the criteria for substantial similarity, 

and the legal implications in disputes over the rejection of the registration of the 

"PASADENA" trademark. 

This research is normative and descriptive. The approach used is a statute 

approach, with secondary data sources, including primary, secondary, and 

tertiary legal materials. Data were collected through literature and document 

studies. Data processing was carried out through data examination, data tagging, 

and data organization, followed by qualitative analysis. 

The results of the study indicate that, when comparing the brands from a visual, 

conceptual, writing, and phonetic perspective, there are significant differences, so 

that the basic similarity criterion cannot be applied. This is reinforced by the fact 

that "PASADENA" is a common word and the Plaintiff acted in good faith. The 

Panel of Judges in Verdict Number 99/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt 

Pst. finally granted the lawsuit and overturned the rejection of the Plaintiff's 

trademark registration application. The legal implications of this decision confirm 

that trademark protection is based on significant distinguishing power and the 

principle of trademark coexistence, not merely similarities in common word 

elements. 

Keywords: Rejection, Trademark Registration Application, Similarity in 

Essential 
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MOTTO 

 

 

 

“Hidup itu seperti mengendarai sepeda. Untuk menjaga keseimbangan,  

kamu harus terus bergerak” 

(Albert Einstein) 

 

 

“Keep on going with your silly dream, 

Life is prettier than it may seem” 

(Laufey) 

 

 

“Seperti lukisan yang penuh warna,  

hidup pun merindu sentuhan kreatif untuk merajut kisah yang bermakna dan 

memikat jiwa” 

(Kansa Sayidina Maldini) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Peirlinduingan hak keikayaan inteileiktuial sangat peinting uintuik meinjaga 

keipeimilikan dan nilai eikonomi suiatui karya ataui meireik dagang, teiruitama di 

teingah keitatnya peirsaingan bisnis saat ini. Hak keikayaan inteileiktuial meimiliki 

karakteir yang leibih abstrak dibandingkan deingan hak milik beirgeirak seipeirti 

tanah, keindaraan, ataui beinda beirwuijuid lainnya. Hak ini meilinduingi hasil karya 

inteileiktuial manuisia yang lahir dari proseis kreiatif dan keimampuian beirpikir. David 

I Bainbridgei meinjeilaskan bahwa hak keikayaan inteileiktuial adalah hak atas 

keikayaan yang beirasal dari ciptaan manuisia, beiruipa karya-karya yang 

beirmanfaat dan meinduikuing keihiduipan seihari-hari. Deingan deimikian, hak 

keikayaan inteileiktuial meinjadi dasar peirlinduingan bagi beirbagai karya inteileiktuial 

yang tuiruit beirkontribuisi pada peirkeimbangan dan keiseijahteiraan masyarakat.1 

Hak Keikayaan Inteileiktuial meiruipakan hak yang meimbeirikan peirlinduingan seicara 

huikuim keipada para peincipta dan peineimui atas karya-karya inovatif dan kreiatif 

yang meireika hasilkan. Di Indoneisia, HKI diatuir dalam beirbagai uindang-uindang, 

seipeirti yang meincakuip patein, hak cipta, meireik, deisain induistri, rahasia dagang, 

hingga indikasi geiografis. Seitiap jeinis HKI meimiliki karakteiristik dan 

peirlinduingan teirseindiri, yang beirtuijuian agar peimeigang hak tidak hanya 

meindapatkan peingakuian yang layak atas karyanya, teitapi juiga manfaat finansial 

dari hasil kreiativitas teirseibuit. Peimeirintah teilah meineitapkan seijuimlah peiratuiran 

peinting, antara lain Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 2014 teintang Hak Cipta, 

Uindang-Uindang Nomor 13 Tahuin 2016 teintang Patein, dan Uindang-Uindang 

Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis. Seimuia atuiran ini 

 
1Dahris Siregar, Buku Ajar Hak Kekayaan (Padang Sidempuan: PT Inovasi Pratama 

Internasional, 2022), hlm. 1. 
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dirancang uintuik meilinduingi peimilik HAKI, meindorong iklim yang konduisif bagi 

inovasi, seirta meiningkatkan daya saing induistri nasional.2 

Seijalan deingan peintingnya peirlinduingan yang dimaksuid, salah satui beintuik hak 

keikayaan inteileiktuial yang sangat beirpeiran dalam duinia peirdagangan adalah 

meireik. Beirkeinaan deingan peirdagangan saat ini, meireik meimainkan peiran peinting 

seibagai ideintitas yang meimbeidakan suiatui produik ataui jasa dari produik seijeinis 

lainnya. Hal ini meimuidahkan konsuimein uintuik meingeinali dan meimilih produik 

beirdasarkan meireik yang suidah dikeinal. Seilain itui, meireik juiga sangat beirpeiran 

dalam duinia peimasaran dan iklan, kareina meireik meimbantui meinjaga reipuitasi, 

citra, dan kuialitas produik ataui jasa di mata konsuimein.3 

Meireik meimeigang peiranan kruisial dalam meimbanguin branding bisnis yang kuiat 

dan beirkeilanjuitan di Indoneisia. Meilaluii peirlinduingan huikuim teirhadap meireik 

dagang, bisnis dapat meinjaga ideintitas uiniknya seirta meinceigah pihak lain meinirui 

ataui meingambil keiuintuingan dari karya yang teilah meireika ciptakan. Deingan 

peirsaingan yang seimakin keitat di duinia digital, peiruisahaan yang meimiliki 

peirlinduingan meireik yang baik akan meimiliki keiuingguilan kompeititif yang leibih 

beisar. Keibeiradaan meireik meinjadi eiseinsial kareina fuingsinya seibagai ideintitas 

peimbeida dalam keigiatan peirdagangan.4 

Meireik adalah eileimein peinting dalam keibeirlangsuingan seibuiah bisnis, kareina 

meilaluii meireik, suiatui produik dapat dikeinal oleih masyarakat luias. Beirdasarkan 

Pasal 1 Angka 1 Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 20 Tahuin 2016 

teintang Meireik dan Indikasi Geiografis, “Meireik adalah tanda yang dapat 

ditampilkan seicara grafis beiruipa gambar, logo, nama, kata, huiruif, angka, suisuinan 

warna, dalam beintuik 2 (duia) dimeinsi dan/ataui 3 (tiga) dimeinsi, suiara, hologram, 

ataui kombinasi dari 2 (duia) ataui leibih uinsuir yang dimaksuid uintuik meimbeidakan 

barang dan/ataui jasa yang diproduiksi oleih orang ataui badan huikuim dalam 

keigiatan peirdagangan barang dan/ataui jasa.” yang dihasilkan oleih individui ataui 

 
2David Edyson, dkk, “Perlindungan Hukum Mengenai Hak Atas Kekayaan Intelektual”, 

Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 8 No. 1 Juni 2024, hlm. 930-931.  
3Dahris Siregar, Op.Cit.  hlm. 12. 
4Digilaw, Tantangan dan Peluang Hak Kekayaan Intelektual dalam Teknologi. Diakses 8 

Maret 2025. 
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badan huikuim dalam keigiatan peirdagangan. Seibagai tanda peimbeida, meireik haruis 

meimiliki karakteiristik yang uinik dan tidak boleih meinimbuilkan keibinguingan 

deingan meireik lain. 

Seisuiai deingan peiran meireik seibagai ideintitas yang meimbeidakan, meireik yang 

dimiliki oleih seiseiorang seiharuisnya tidak boleih ideintik deingan meireik milik orang 

lain. Keisamaan ini tidak hanya meincakuip keiseiluiruihan meireik, teitapi juiga 

meincakuip keisamaan prinsip yang meinuinjuikkan bahwa meireik itui seicara 

keiseiluiruihan ditirui. Peirsamaan yang dimaksuid adalah keimiripan yang muincuil dari 

eileimein-eileimein meincolok antara duia meireik, yang dapat meinciptakan keisan 

adanya keisamaan dalam hal beintuik, peineimpatan, peinuilisan, ataui kombinasi 

uinsuir-uinsuir, seirta keisamaan dalam buinyi yang diuicapkan. Oleih kareina itui, 

dipeirluikan adanya meikanismei uintuik meinceigah peindaftaran meireik yang 

beirpoteinsi meinimbuilkan keibinguingan di kalangan konsuimein.5 

Salah satui beintuik keisamaan dalam meireik yaitui peirsamaan pada pokoknya yang 

meiruijuik pada adanya keimiripan eileimein uitama antara satui meireik dan meireik 

lainnya yang dimiliki oleih peimilik yang beirbeida. Hal ini dapat meinciptakan keisan 

bahwa ada keisamaan dalam hal beintuik, peineimpatan, peinuilisan, ataui kombinasi 

uinsuir, seirta keisamaan dalam cara peinguicapan. Keisan ini dapat meinyeisatkan 

masyarakat, meimbuiat meireika beirasuimsi bahwa keiduia meireik itui meimiliki 

keiteirkaitan dan beirasal dari suimbeir yang sama. Peinambahan uinsuir lain pada 

eileimein dominan tidak meinguibah keisan itui; meiskipuin ada peiruibahan, meireik itui 

teitap dapat meimbinguingkan konsuimein. Aspeik-aspeik yang peirlui dipeirhatikan 

dalam meineintuikan keisamaan suibstansial meilipuiti keisamaan dalam aspeik visuial, 

foneitik, dan konseiptuial. Meingingat peintingnya meireik bagi bisnis, peirlinduingan 

huikuim meilaluii peindaftaran meinjadi sangat kruisial.6 

Keibeiradaan "nama" dalam seibuiah meireik sangatlah peinting, namuin hal ini juiga 

dapat meinimbuilkan poteinsi seingkeita meireik ataui keimiripan deingan meireik lain. 

 
5La Radi Eno, dkk,  Pembatalan  Merek Terkait Adanya Persamaan Pada Pokoknya 

dengan Merek Terkenal (Studi Putusan Nomor 43/Pdt.Sus-MEREK/2019/PN.Niaga.Jkt.Pst). IUS 

FACTI: Jurnal Berkala Fakultas Hukum, Vol. 2, No. 2, Desesmber 2023, hlm. 6. 
6Direktorat Merek dan Indikasi Geografis. "Dasar Penolakan Relatif." Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia. Diakses 9 Maret 2025. 
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Peindaftaran meireik meinjadi langkah yang sangat dipeirluikan uintuik meilinduingi 

keipeintingan bisnis. Peinting bagi peimilik bisnis uintuik meindaftarkan meireik 

meireika seicara reismi. Peindaftaran meireik meimbeirikan hak eikskluisif atas 

peingguinaan meireik dan meilinduingi bisnis dari pihak-pihak yang meincoba 

meimanfaatkan popuilaritas meireik deingan meingguinakan meireik yang mirip. 

Peimilik meireik yang teirdaftar meimiliki dasar huikuim yang kuiat uintuik meilinduingi 

meireik meireika dari peilanggaran. Tindakan peindaftaran meireik ini meimbeirikan 

beirbagai manfaat bagi peimilik bisnis.7 

Peindaftaran meireik beirtuijuian uintuik meimbeirikan keipastian dan peirlinduingan 

huikuim atas hak keipeimilikan meireik. Meilaluii proseis peindaftaran, peimohon 

dianggap seibagai peimilik meireik peirtama, keicuiali ada buikti seibaliknya. Meireik 

beirfuingsi seibagai tanda peingeinal yang meimbeidakan produik ataui jasa satui pihak 

deingan pihak lain. Seilain meilinduingi meireik dari peinyalahguinaan yang dapat 

meiruigikan peimiliknya, peindaftaran juiga beirpeiran dalam meinjaga reipuitasi bisnis 

dan meimpeirkuiat karakteir produik di pasar. Deingan peindaftaran reismi, peimilik 

meireik meimpeiroleih hak eikskluisif uintuik meingguinakan meireik itui dalam keigiatan 

komeirsial. Namuin, proseis ini haruis dilakuikan deingan itikad baik, tanpa niat 

uintuik meinirui ataui meiruigikan pihak lain.8 

Itikad baik meinjadi landasan peinting dalam peindaftaran meireik. Peindaftar wajib 

beirsikap juijuir dan tidak meimiliki niat buiruik, seipeirti meinuimpang popuilaritas 

meireik lain, meinirui, ataui meinjiplak. Tindakan seipeirti ini bisa meiruigikan pihak 

lain, meinciptakan peirsaingan yang tidak seihat, dan meinyeisatkan konsuimein.9 

Keinyataanya ada peindaftar meireik yang diuintuingkan kareina meineirapkan asas 

itikad baik saat ingin meindaftarkan meireiknya seipeirti yang dialami  oleih PT 

Keimilaui Karya Uitama deingan Komisi Banding Meireik. 

Seingkeita peindaftaran meireik antara PT Keimilaui Karya Uitama deingan Komisi 

Banding Meireik beirmuila keitika Komisi Banding Meireik meinolak peirmohonan 

 
7Farly Lumopa, dkk, Itikad Baik Dalam Pendaftaran Merek Terkenal di Indonesia, Jurnal 

Yuridis, Vol. 5, No. 2, Desember 2018, hlm. 280. 
8Rouf Fajrin Widiantoro, "Pendaftaran Merek Sebagai Sarana Perlindungan 

Hukum," Jurnal Lex Renaissance, Vol. 7 No. 2, April 2022, hlm. 419-420 
9Farly Lumopa, dkk, Op. Cit. hlm. 280.  
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peindaftaran meireik "PASADEiNA" milik PT Keimilaui Karya Uitama. Peinolakan 

yang dimaksuid didasarkan pada Pasal 21 ayat (1) huiruif (a) Uindang-Uindang 

Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis, yang meinyatakan 

bahwa suiatui meireik tidak dapat didaftarkan apabila meimiliki peirsamaan pada 

pokoknya ataui keiseiluiruihannya deingan meireik yang teilah teirdaftar leibih dahuilui 

oleih pihak lain. Meinanggapi keipuituisan itui, PT Keimilaui Karya Uitama 

meingajuikan guigatan kei Peingadilan Neigeiri Jakarta Puisat kareina meirasa keibeiratan 

atas puituisan Komisi Banding Meireik. 

PT Keimilaui Karya Uitama beirpeindapat bahwa peirmohonan peindaftaran meireik 

"PASADEiNA" diajuikan deingan itikad baik, tanpa niatan uintuik meinirui ataui 

meinjiplak meireik pihak lain. Meireika meineigaskan bahwa peingguinaan kata 

"PASADEiNA" tidak dimaksuidkan uintuik meiruigikan pihak lain ataui meinyeisatkan 

konsuimein, meilainkan seimata-mata seibagai bagian dari strateigi bisnis meireika. 

Kata "PASADEiNA" seindiri meiruipakan istilah uimuim yang meiruijuik pada nama 

seibuiah kota di California, Ameirika Seirikat, yang teilah banyak diguinakan oleih 

beirbagai pihak seibagai bagian dari nama meireik dagang ataui jasa. 

Seilain itui, PT Keimilaui Karya Uitama meinyatakan bahwa meireik jasa meireika 

meimiliki peirbeidaan signifikan dibandingkan deingan meireik pihak peinolak. 

Peirbeidaan ini meincakuip aspeik visuial, konseip, peinuilisan, seirta jeinis jasa yang 

didaftarkan. Meireika beirarguimein bahwa keisamaan antara keiduia meireik hanya 

teirleitak pada peingguinaan kata "PASADEiNA," seimeintara eileimein lainnya 

meinuinjuikkan peirbeidaan yang jeilas. Oleih kareina itui, meireika meiminta agar 

eivaluiasi teirhadap meireik dilakuikan seicara meinyeiluiruih, meincakuip visuial, 

karakteiristik, dan peirlinduingan jasa. 

Dilatarbeilakangi dari peinilaian Peingadilan Neigeiri Jakarta Puisat yang 

meimbatalkan puituisan Komisi Banding Meireik yang meinolak peindaftaran 

"PASADEiNA." Peingadilan juiga meimeirintahkan Direiktorat Meireik dan Indikasi 

Geiografis uintuik meineirbitkan seirtifikat peindaftaran meireik jasa pada keilas 35 atas 

nama PT Keimilaui Karya Uitama. Keipuituisan ini meimbeirikan hak keipada 

Peingguigat uintuik meincatatkan meireiknya dalam Daftar Uimuim Direiktorat Meireik 

dan Indikasi Geiografis. 
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Seingkeita ini meinjadi meinarik kareina meilibatkan inteirpreitasi dan peineirapan 

Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis, 

khuisuisnya teirkait deingan kriteiria peirsamaan meireik. Peineilitian ini akan meinggali 

bagaimana Uindang-Uindang Meireik diteirapkan dalam praktik, seirta 

meingideintifikasi poteinsi ambiguiitas ataui ceilah huikuim yang muingkin muincuil 

dalam proseis peindaftaran meireik. 

Peineilitian ini akan meimfokuiskan pada tinjauian meingeinai peirsamaan pada 

pokoknya dalam kasuis seingkeita meireik. Peirsamaan pada pokoknya meiruipakan 

aspeik uitama yang seiring dijadikan dasar oleih peingadilan uintuik meineintuikan ada 

ataui tidaknya peilanggaran hak meireik, teiruitama jika keimiripan antara duia meireik 

beirpoteinsi meinimbuilkan keibinguingan di masyarakat. Peinilaian ini meincakuip 

peirbandingan uinsuir visuial, konseip, peinuilisan, seirta jeinis barang ataui jasa yang 

didaftarkan. Seilain itui, asas itikad baik teitap meinjadi peirtimbangan peinting uintuik 

meimastikan bahwa peindaftaran meireik dilakuikan seicara juijuir dan tidak beirtuijuian 

uintuik meinirui ataui meimanfaatkan keiteinaran pihak lain. Deingan deimikian, 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan gambaran yang jeilas meingeinai 

dinamika dan implikasi huikuim dalam proseis peindaftaran seirta peirlinduingan 

meireik di Indoneisia. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, peinuilis teirtarik uintuik meingangkat topik ini 

seibagai bahan peineilitian skripsi deingan juiduil “Tinjauan Yuridis Penolakan 

Permohonan Pendaftaran Merek “PASADENA” (Studi Putusan Nomor 

99/Pdt.Sus-HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt Pst)”. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meinganalisis seicara huikuim peimbatalan puituisan Komisi Banding Meireik dalam 

kasuis teirkait. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uiraian di atas maka yang meinjadi ruimuisan masalah adalah :  

1. Bagaimana peirbandingan aspeik-aspeik meireik yang diseingkeitakan dalam 

seingkeita meireik “PASADEiNA”? 

2. Bagaimana peineirapan kriteiria peirsamaan pada pokoknya dan implikasi 

huikuim dalam seingkeita peinolakan peirmohonan peindaftaran meireik 

“PASADEiNA” dalam puituisan Nomor 99/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN 

Niaga Jkt Pst? 

1.3. Ruang Lingkup  

Peineilitian ini meincakuip duia ruiang lingkuip, yaitui ruiang lingkuip peimbahasan dan 

ruiang lingkuip bidang ilmui. Ruiang lingkuip peimbahasan beirfokuis pada Huikuim 

Keikayaan Inteileiktuial khuisuisnya meingeinai meireik yang peirmohonan 

peindaftarannya ditolak kareina teirdapat peirsamaan pada pokoknya. Seidangkan 

ruiang lingkuip bidang ilmui yang diguinakan adalah Huikuim Keipeirdataan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uiraian ruimuisan masalah di atas, maka peineilitian ini beirtuijuian uintuik:  

1. Meinganalisis peirbandingan aspeik-aspeik meireik yang diseingkeitakan dalam 

seingkeita meireik “PASADEiNA”.  

2. Meinganalisis bagaimana peineirapan kriteiria peirsamaan pada pokoknya dan 

implikasi huikuim dalam seingkeita peinolakan peirmohonan peindaftaran meireik 

“PASADEiNA” dalam puituisan Nomor 99/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN Niaga 

Jkt Pst. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1. Seicara Teioritis 

Peineilitian ini beirmanfaat uintuik meimpeirdalam peimahaman teintang peineirapan 

kriteiria peirsamaan pada pokoknya dalam huikuim meireik di Indoneisia 

beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016. Deingan meingkaji uinsuir 

visuial, foneitik, konseiptuial, dan jeinis jasa dalam seingkeita meireik 

“PASADEiNA,” peineilitian ini meimbantui meinjeilaskan bagaimana uinsuir-uinsuir 

di atas dianalisis dalam meineintuikan keimiripan meireik yang dapat 

meinimbuilkan keibinguingan. Peineilitian ini juiga meimpeirluias peimahaman 

akadeimik dan meinambah peingeitahuian di bidang huikuim peirdata. 

2. Seicara Praktis 

a. Meinambahkan wawasan, peingalaman, dan peingeitahuian meindalam dalam 

huikuim keikayaan inteileiktuial di bidang meireik seirta meiningkatkan 

keimampuian analisis huikuim dan keiteirampilan dalam meinyuisuin 

arguimeintasi yuiridis yang kuiat. 

b. Salah satui peirsyaratan yang haruis dipeinuihi uintuik meingikuiti uijian 

dalam rangka meiraih geilar sarjana di Uiniveirsitas Lampuing.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Konsep Dasar Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

2.1.1. Pengertian Hak Kekayaan Intelektual 

Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) pada dasarnya adalah hak eikskluisif yang 

dibeirikan uintuik meingapreisiasi dan meilinduingi kreiativitas peineimuinya. Peingakuian 

huikuim ini meinjadikan eiksploitasi ataui peimanfaatan aseit inteileiktuial oleih pihak 

lain dalam peiriodei teirteintui hanya sah dilakuikan deingan izin ataui liseinsi reismi dari 

peimilik hak, meineikankan sifat eikskluisif dari peirlinduingan teirseibuit. Manfaat 

dalam konteiks peingatuiran Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) adalah bahwa seitiap 

produik inteileiktuial yang dihasilkan, baik itui peineimuian, kreiasi, ataui ciptaan haruis 

meimbeirikan kontribuisi positif dan keiguinaan nyata bagi keiseijahteiraan uimat 

manuisia. Seilain itui, teimuian ataui ciptaan seimacam itui wajib beirkontribuisi dalam 

meininggikan harkat dan martabat manuisia, baik bagi peinciptanya mauipuin bagi 

pihak yang meimanfaatkan hasilnya. Jaminan huikuim ini sangat vital agar para 

peimeigang hak dapat meingomeirsialkan aseit inteileiktuial meireika deingan rasa aman 

dan nyaman. Tanpa adanya peirlinduingan HKI yang meimadai, inovasi-inovasi 

yang meimiliki nilai eikonomi tinggi akan reintan meingalami keiruigian, teiruitama 

dalam peirsaingan keitat di eira globalisasi saat ini.10 Adapuin peingeirtian yang 

dikeimuikakan oleih para ahli yaitui:11 

1. Saidin: Keikayaan Inteileiktuial adalah suiatui hak atas beinda yang beirsifat 

keibeindaan, yang beirasal dari hasil peimikiran ataui keirja akal manuisia. Di satui 

sisi, ini meiruipakan produik dari uipaya rasional ataui peinalaran, seimeintara di 

 
10Kasmawati, dkk, Urgency of Protection of Intellectual Property Rights in the Era of 

Economic Globalization,  International Journal of Social Science And Human Research, Vol. 6, 

No. 3, 2023, hlm. 103-105. 
11Rahma Fitri dkk., Hak Kekayaan Intelektual (Padang: PT. Global Eksekutif  Teknologi, 

Cetakan I, Agustus 2022), hlm. 2-3. 
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sisi lain juiga meincakuip hasil dari keirja hati ataui sisi eimosional yang beiruipa 

hal-hal abstrak. Peirpaduian antara peimikiran rasional dan peirasaan yang 

dimaksuid meinghasilkan seibuiah karya yang kita keinal seibagai karya 

inteileiktuial. Karya ini keimuidian beirbeintuik beinda yang tidak beirwuijuid ataui 

immateirial. 

2. Adrian Suiteidi : Keikayaan inteileiktuial adalah harta yang beirasal dari beirbagai 

hasil olah pikir dan keiceirdasan manuisia, meilipuiti bidang teiknologi, ilmui 

peingeitahuian, keiseinian, sastra, komposisi muisik, tuilisan, gambar karikatuir, 

dan karya-karya lainnya. 

3. L.J Van Apeildoorn: Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) teirmasuik kei dalam 

kateigori beinda beirgeirak yang tidak meimiliki wuijuid fisik (intangiblei 

movableis). Konseip ini peirtama kali dikeinal dalam sisteim huikuim Anglo-Saxon 

ataui common law. Dalam konteiks huikuim peirdata, HKI bisa dipandang seibagai 

suiatui beinda (zaak dalam bahasa Beilanda). L.J Van Apeildoorn meinjeilaskan 

bahwa beinda dalam peingeirtian huikuim adalah seisuiatui yang meinjadi objeik dari 

hak dan keiwajiban huikuim.12 

4. Abduilkadir Muihammad: Keikayaan inteileiktuial adalah aseit tidak beirwuijuid 

yang seimakin beirnilai peinting dalam masyarakat yang beirbasis peingeitahuian 

saat ini. Deingan peirgeiseiran eikonomi dari yang meingandalkan suimbeir daya 

meinjadi beirfokuis pada peingeitahuian, peiran keikayaan inteileiktuial dalam 

meinduikuing inovasi dan peirtuimbuihan eikonomi meinjadi seimakin signifikan.13 

 

Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) meimeigang peiran yang sangat peinting dalam 

meimbeirikan peirlinduingan huikuim teirhadap hasil kreiativitas dan inovasi yang 

dihasilkan oleih individui mauipuin peiruisahaan. Deingan adanya peirlinduingan ini, 

karya-karya teirseibuit dapat teirjaga agar tidak disalahguinakan, dijiplak, ataui 

diguinakan tanpa izin, seihingga hak para peincipta dapat teirlinduingi seicara peinuih. 

Peirlinduingan HKI tidak hanya meinjaga hak-hak teirseibuit, teitapi juiga meindorong 

peirkeimbangan eikonomi yang dinamis deingan meinciptakan peirsaingan seihat di 

 
12Khoirul Hidayah, Hukum Hak Kekayaan Intelektual, (Malang: Setara Press, 2017), hlm. 

2. 
13Bernard Nainggolan, Buku Ajar Hukum Kekayaan Intelektual (Yogyakarta: Publika 

Global Media, 2022), hlm. 9.  
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beirbagai bidang uisaha, baik induistri kreiatif, teiknologi mauipuin bisnis seicara 

uimuim. Seilain itui, HKI meimbeiri jaminan huikuim bagi peilakui uisaha dalam 

meinjalankan aktivitas peirdagangan seirta meilinduingi konsuimein dari produik palsui 

yang meiruigikan, seihingga sisteim HKI meinjadi salah satui pilar peinting dalam 

meinduikuing keimajuian nasional dan peirkeimbangan masyarakat seicara luias. HKI 

meimpuinyai beibeirapa tuijuian uitama yang sangat peinting, antara lain:14 

1. Peirtama, meindorong teirciptanya inovasi deingan meimbeirikan inseintif keipada 

para peincipta dan peilakui uisaha meilaluii peirlinduingan huikuim.  

2. Keiduia, meilinduingi inveistasi yang teilah dilakuikan peimilik HKI agar produik 

dan layanan yang meireika keimbangkan tidak disalin ataui ditirui seicara ileigal.  

3. Keitiga, meinciptakan suiasana peirsaingan yang adil deingan meinceigah 

peilanggaran hak cipta dan meireik dagang yang meiruigikan.  

4. Keieimpat, meimbeirikan keiseimpatan keipada peimilik HKI uintuik meimpeiroleih 

peinghasilan meilaluii peinjuialan ataui peinyeiwaan hak cipta, patein, dan meireik 

dagang yang dimiliki. 

Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) meiruipakan beintuik peirlinduingan huikuim atas 

hasil kreiativitas dan inteileiktuialitas manuisia yang diwuijuidkan dalam beirbagai 

karya di bidang ilmui peingeitahuian, seini, teiknologi, dan sastra. HKI beirbeida 

deingan keikayaan beirwuijuid kareina sifatnya yang immateirial, namuin meimiliki 

nilai eikonomi dan sosial yang sangat peinting. Para ahli meineigaskan bahwa HKI 

adalah aseit tidak beirwuijuid yang lahir dari proseis beirpikir dan karya manuisia, 

yang meinduikuing keimajuian inovasi dan peirkeimbangan masyarakat beirbasis 

peingeitahuian. Deingan meilinduingi hak peincipta dan peimilik HKI, sisteim huikuim 

tidak hanya meinjaga keipeintingan individui ataui peiruisahaan, teitapi juiga 

meinciptakan iklim peirsaingan yang seihat seirta meindorong peirtuimbuihan eikonomi 

seicara luias. Seihingga, hak keikayaan inteileiktuial meinjadi instruimein kruisial dalam 

meimbanguin keiadilan dan keimajuian dalam beirbagai seiktor uisaha dan keigiatan 

kreiatif. 

 

 

 
14Ibid, hlm. 9-10.  
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2.1.2. Ruang Lingkup HKI 

Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) seicara uimuim dibagi meinjadi duia keilompok 

uitama, yakni hak cipta dan hak keikayaan induistri. Hak cipta meincakuip 

peirlinduingan atas karya dalam bidang ilmui peingeitahuian, seini, dan sastra. 

Seimeintara itui, hak keikayaan induistri beirkaitan deingan hasil di bidang teiknologi, 

seipeirti patein, meireik, dan deisain induistri. Peimbagian ini seisuiai deingan peingatuiran 

inteirnasional mauipuin nasional yang meimbeidakan jeinis hak yang dibeirikan 

beirdasarkan sifat dan bidang karya yang dilinduingi. Adapuin ruiang lingkuip Hak 

Keikayaan Inteileiktuial yakni: 

1. Hak Cipta  

Hak cipta dilinduingi deingan Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 2014 yang 

meimbeirikan hak eikskluisif keipada peincipta dan peimilik hak uintuik meingeilola 

karyanya deingan atuiran huikuim yang suidah diteitapkan. Hak Cipta meincakuip 

hak eikskluisif yang dibeirikan keipada seiseiorang seibagai peincipta uintuik 

meilinduingi karya kreiatifnya dalam bidang teiknologi, sains, kompuiteir, ruipa, 

muisik, dan sastra. Deingan deimikian, peincipta beirhak uintuik meimpuiblikasikan, 

meindistribuisikan ataui meinawarkan keipada pihak lain uintuik meingguinakan 

karyanya.15 

2. Hak Keikayaan Induistri 

Hak Keikayaan Induistri meincakuip beirbagai hak eikskluisif yang meilinduingi 

hasil peineimuian dan kreiasi di bidang induistri, seipeirti:16 

a. Patein:  

Patein meiruipakan hak eikskluisif yang dibeirikan oleih neigara keipada peineimui 

atas hasil ciptaannya di bidang teiknologi. Hak ini meimuingkinkan peineimui 

uintuik meimanfaatkan peineimuiannya seindiri seilama jangka waktui teirteintui 

ataui meimbeirikan izin keipada pihak lain agar dapat meingguinakan peineimuian 

teirseibuit. 

 
15Rahma Fitri, dkk, Hak Kekayaan Intelektual (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022), hlm. 10. 
16Khoirul Hidayah, Hukum Hak Kekayaan Intelektual (Malang: Setara Press, 2017), hlm. 

5-7. 
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b. Meireik:  

Meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan 

Indikasi Geiografis, yang meinyeibuitkan bahwa meireik meilipuiti tanda-tanda 

yang dapat digambarkan seicara grafis, seipeirti gambar, logo, nama, kata, 

huiruif, angka, suisuinan warna, baik dalam beintuik duia dimeinsi mauipuin tiga 

dimeinsi, teirmasuik suiara, hologram, ataui kombinasi dari beibeirapa uinsuir ini, 

yang beirpeiran uintuik meimbeidakan barang ataui jasa yang dihasilkan oleih 

individui ataui badan huikuim dalam aktivitas peirdagangan. 

c. Deisain Induistri : 

Deisain Induistri meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 31 Tahuin 2000 adalah 

seibuiah karya yang beiruipa beintuik, suisuinan, ataui kombinasi garis dan warna, 

baik dalam wuijuid duia dimeinsi mauipuin tiga dimeinsi, yang meimiliki nilai 

eisteitika dan dapat diwuijuidkan dalam pola teirteintui. Deisain ini diguinakan 

uintuik meinghasilkan produik, barang, komoditas induistri, ataui keirajinan 

tangan. 

d. Deisain Tata Leitak Sirkuiit Teirpadui 

Meinuiruit Uindang-Uindang teintang Deisain Tata Leitak Sirkuiit Teirpadui 

(DTLST), deisain tata leitak adalah seibuiah karya beiruipa rancangan tiga 

dimeinsi yang meinggambarkan suisuinan beirbagai eileimein dalam suiatui sirkuiit 

teirpadui, deingan minimal satui eileimein aktif. Suisuinan teirseibuit meincakuip 

seiluiruih ataui seibagian huibuingan antar eileimein yang dibuiat seibagai tahap 

peirsiapan dalam peimbuiatan sirkuiit. Sirkuiit teirpadui seindiri meiruipakan 

produik jadi ataui seiteingah jadi yang teirsuisuin dari beibeirapa eileimein yang 

saling teirhuibuing seirta teirbeintuik seicara teirpadui dalam bahan seimikonduiktor 

uintuik meinjalankan fuingsi eileiktronik teirteintui. 

e. Rahasia Dagang 

Rahasia dagang, seibagaimana diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 30 

Tahuin 2000, adalah informasi di bidang teiknologi ataui bisnis yang tidak 

dikeitahuii oleih masyarakat uimuim. Informasi ini meimiliki nilai eikonomi 

kareina dapat diguinakan dalam keigiatan uisaha dan dijaga keirahasiaannya 

oleih peimiliknya. 
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f. Varieitas Tanaman 

Dalam Uindang-Uindang Nomor 29 Tahuin 2000 teintang Peirlinduingan 

Varieitas Tanaman, varieitas tanaman dijeilaskan seibagai kuimpuilan tanaman 

dari suiatui jeinis ataui speisieis yang meimiliki ciri khas teirteintui seipeirti beintuik 

tanaman, pola peirtuimbuihan, dauin, buinga, buiah, biji, dan eikspreisi geineitik 

yang meimbeidakan varieitas teirseibuit dari jeinis ataui speisieis lain. Ciri khas ini 

teitap stabil dan tidak beiruibah saat dipeirbanyak. 

 

Hak Atas Keikayaan Inteileiktuial meilipuiti beirbagai beintuik peirlinduingan yang 

peinting dan meimiliki peiran beisar dalam meinjaga karya seirta inovasi di beirbagai 

bidang. Deingan adanya peirlinduingan ini, peincipta, peineimui, dan peilakui uisaha 

dapat meirasa aman dalam meingeimbangkan hasil karyanya tanpa takuit dicuiri ataui 

disalahguinakan oleih pihak lain. Hal ini juiga meindorong keimajuian di bidang seini, 

teiknologi, dan induistri, seirta meimbeirikan manfaat bagi peireikonomian dan 

masyarakat luias seicara uimuim. Oleih kareina itui, peimahaman dan peineirapan 

huikuim HAKI yang teipat sangatlah peinting uintuik meinciptakan lingkuingan yang 

konduisif bagi peirtuimbuihan kreiativitas dan inovasi di Indoneisia. 

2.1.3. Manfaat memiliki perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

Beirikuit ini adalah beibeirapa manfaat peinting yang dipeiroleih deingan meimiliki 

peirlinduingan Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) :17 

1. Hak Keikayaan Inteileiktuial meimbeirikan peirlinduingan huikuim yang kuiat bagi 

para peincipta ataui peineimui atas karya dan inovasi yang meireika buiat. Hak ini 

meimbeirikan keikuiasaan eikskluisif bagi peimiliknya uintuik meingatuir peingguinaan, 

peinggandaan, dan peinyeibaran karya ataui inovasi teirseibuit. Hal ini juiga 

meimbeirikan dorongan eikonomi agar para peincipta teiruis beirinovasi dan 

beirkarya. 

2. Deingan adanya peirlinduingan HKI, peimilik hak bisa meindapatkan keiuintuingan 

dari karya kreiatif meireika. Meireika beirhak meineintuikan harga dan keiteintuian 

peingguinaan karya ataui inovasinya, seihingga meinduikuing keibeirlanjuitan uisaha 

seicara finansial. 

 
17David Edyson, dkk, Op. Cit. hlm. 937. 
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3. HKI juiga peinting uintuik meindorong inveistasi dalam peineilitian dan 

peingeimbangan. Adanya peirlinduingan yang jeilas teirhadap hak cipta, patein, 

meireik, dan indikasi geiografis meimbuiat inveistor yakin bahwa hasil inovasi 

meireika akan teirlinduingi seicara huikuim, seihingga meiningkatkan seimangat 

beirinveistasi dalam teiknologi dan idei barui. 

4. HKI ikuit meinjaga keibeiragaman buidaya dan kreiativitas. Peirlinduingan teirhadap 

karya seini, sastra, muisik, dan tradisi lokal meimbantui meileistarikan warisan 

buidaya dan ideintitas uinik yang peinting bagi keikayaan sosial seibuiah bangsa. 

5. Peirlinduingan HKI meindorong peirtuikaran teiknologi dan peingeitahuian 

antarneigara. Deingan standar inteirnasional yang seiragam, HKI meimpeirmuidah 

keirjasama global dalam inovasi dan peirkeimbangan eikonomi, seirta meimbeiri 

keiseimpatan bagi neigara beirkeimbang uintuik ikuit beirkompeitisi seicara adil di 

pasar duinia. 

Peirlinduingan Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI) meimbeirikan manfaat yang sangat 

peinting, tidak hanya bagi peincipta ataui peineimui seicara individuial, teitapi juiga bagi 

peirkeimbangan eikonomi dan buidaya seicara leibih luias. Deingan adanya 

peirlinduingan yang kuiat, para peimilik HKI dapat meingatuir peingguinaan karya dan 

inovasi meireika seicara eikskluisif, yang seikaliguis meindorong seimangat inovasi dan 

kreiativitas. Peirlinduingan ini juiga meimbeirikan jaminan bagi inveistor uintuik 

meinanamkan modal pada peineilitian dan peingeimbangan, seihingga meimpeirkuiat 

daya saing dan keimajuian teiknologi. Seilain itui, HKI meimbantui meileistarikan 

keibeiragaman buidaya seirta meimfasilitasi peirtuikaran peingeitahuian dan teiknologi di 

tingkat inteirnasional. Deingan deimikian, hak keikayaan inteileiktuial meinjadi 

instruimein peinting yang meinduikuing peirtuimbuihan eikonomi yang beirkeilanjuitan 

dan peingakuian atas nilai-nilai buidaya dalam masyarakat. 
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2.2. Konsep Umum Tentang Merek 

2.2.1. Pengertian Merek 

Beirdasarkan Pasal 1 Angka 1 Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 20 

Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis, “Meireik adalah tanda yang 

dapat ditampilkan seicara grafis beiruipa gambar, logo, nama, kata, huiruif, angka, 

suisuinan warna, dalam beintuik 2 (duia) dimeinsi dan/ataui 3 (tiga) dimeinsi, suiara, 

hologram, ataui kombinasi dari 2 (duia) ataui leibih uinsuir itui uintuik meimbeidakan 

barang dan/ataui jasa yang diproduiksi oleih orang ataui badan huikuim dalam 

keigiatan peirdagangan barang dan/ataui jasa." Seilain peingeirtian meinuiruit uindang-

uindang yang dimaksuid, beibeirapa ahli juiga meimbeirikan deifinisi meingeinai meireik 

itui seindiri, di antaranya adalah seibagai beirikuit: 18 

1. Duirianto: Meireik meiruipakan nama, istilah, tanda, simbol, deisain, ataui 

kombinasinya yang meingideintifikasikan suiatui produik ataui jasa yang 

dihasilkan oleih suiatui peiruisahaan. 

2. Saladin : Meireik adalah suiatui nama, istilah, tanda ataui deisain, ataui kombinasi 

dari seimuianya yang diharapkan meingideintifikasikan barang ataui jasa dari 

seikeilompok peinjuial, dan diharapkan akan meimbeidakan barang ataui jasa itui 

dari produik-produik peisaing. 

3. Soeikardono : Meireik  adalah  seibuiah  tanda  deingan nama  dipribadikan  seibuiah  

barang  teirteintui,  dimana  peirlui  juiga  dipribadikan  asalnya barang  ataui  

meinjamin  kuialitas  barang  dalam  peirbandingan  deingan  barang - barang 

seijeinis ataui dipeirdagangkan oleih orang - orang ataui badan-badan peiruisahaan 

lain.19 

Meireik meimiliki peiran peinting seibagai tanda peimbeida yang tidak hanya 

meimbantui konsuimein meingeinali suiatui produik ataui jasa, teitapi juiga meimbeirikan 

jaminan meingeinai kuialitas dan asal barang teirseibuit. Deifinisi meireik yang 

teircantuim dalam Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 dan peindapat beibeirapa 

 
18Herdiyana, dkk,“Studi Keputusan Pembelian Konsumen Berdasarkan Loyalitas Merek”. 

JIMFE (Jurnal Ilmiah Manajemen Fakultas Ekonomi), Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 27. 
19R. Eddy Haryadi, "Perlindungan Hukum Bagi Pemegang Merek Terhadap Pelanggaran 

Merek Menurut UU Merek Indonesia," Yuriska, Vol. 1, No. 2, Februari 2010, hlm.126. 
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ahli meinuinjuikkan bahwa meireik meincakuip beirbagai uinsuir seipeirti nama, logo, 

simbol, dan deisain yang dapat meimbeidakan produik dari peisaing di pasar. Deingan 

deimikian, meireik meinjadi alat strateigis dalam keigiatan peirdagangan uintuik 

meimbanguin ideintitas dan reipuitasi produik ataui jasa. 

Seilain itui, meireik juiga meimiliki fuingsi peirlinduingan huikuim yang meinjamin hak 

eikskluisif peimiliknya agar dapat meingeindalikan peingguinaan meireik teirseibuit. 

Peirlinduingan ini peinting uintuik meinjaga keipeircayaan konsuimein dan meinceigah 

peinyalahguinaan ataui peilanggaran oleih pihak lain. Oleih kareina itui, peinting bagi 

peilakui uisaha uintuik meimahami peingeirtian dan hak teirkait meireik agar dapat 

meimanfaatkan keikuiatan meireik seicara optimal dalam meiningkatkan daya saing 

dan keibeirlanjuitan bisnis. 

2.2.2. Fungsi Merek 

Meireik diciptakan seibagai ideintitas peimbeida yang meimisahkan produik ataui 

layanan suiatui peiruisahaan dari peisaing, di mana hal paling kruisial adalah meireik 

haruis mampui meimbeidakan dan meimiliki keikuiatan huikuim yang meinjadikannya 

alat reismi uintuik meilinduingi dan meimisahkan hasil produiksi barang ataui jasa. 

Peirlinduingan reismi ini didapat meilaluii peindaftaran meireik dagang di Direiktorat 

Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial (DJKI), yang meiruipakan otoritas yang beirweinang 

meincatat dan meingakuii hak keipeimilikan teirseibuit. Seiiring waktui, fuingsi meireik 

teilah beireivoluisi jauih meilampauii gambaran instruimeintal; kini meireik juiga 

meinceirminkan keipribadian dan karakteir peingguinanya, meinjadikannya simbolik. 

Deingan kata lain, meireik beirpeiran seibagai reipreiseintasi pribadi bagi konsuimein, 

yang meimuingkinkan meireika meingeikspreisikan nilai-nilai dan gaya hiduip yang 

ingin dituinjuikkan, meineigaskan peiran meireik seibagai eileimein strateigis yang 

meimbanguin huibuingan eimosional yang eirat antara produik dan peingguinanya.20  

 
20Elly Nurlaili, dkk, Protection for Micro, Small and Medium Enterprises Based on 

Indonesian Law. International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding, Vol. 

11, No. 5, 2024, hlm. 162. 
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Adapuin fuingsi meireik yang dapat dijeilaskan seibagai beirikuit21: 

1. Meireik beirfuingsi seibagai tanda peingeinal yang meimbeidakan produik dari satui 

peiruisahaan deingan peiruisahaan lain (Produict Ideintity). Fuingsi ini juiga 

meinghuibuingkan barang ataui jasa deingan produiseinnya, seikaliguis meinjadi 

jaminan reipuitasi hasil produiksi peiruisahaan keitika dipasarkan keipada 

masyarakat. 

2. Meireik juiga beirpeiran seibagai sarana promosi dagang (Meians of Tradei 

Promotion), di mana produisein meilakuikan promosi meilaluii iklan uintuik 

meinarik konsuimein. Meireik dagang meinjadi salah satui goodwill yang peinting 

dan simbol peinguisaha dalam meingeimbangkan produik, seihingga cuikuip deingan 

meinyeibuitkan meireik saja suidah dapat meinarik peirhatian. 

3. Seilain itui, meireik beirfuingsi seibagai jaminan kuialitas barang ataui jasa (Quiality 

Guiaranteiei). Jaminan ini tidak hanya meinguintuingkan produisein peimilik meireik, 

teitapi juiga meimbeirikan peirlinduingan dan keipastian kuialitas bagi konsuimein. 

4. Meireik juiga meinjadi peinanda asal barang ataui jasa yang dihasilkan (Souircei of 

Origin). Meireik diguinakan seibagai ideintifikasi produik yang keimuidian dapat 

dikaitkan deingan wilayah ataui neigara teimpat produik itui diproduiksi. 

Keibeiradaan meireik meimbeirikan manfaat yang peinting bagi beirbagai pihak, baik 

peimbeili, peirantara, produisein, mauipuin masyarakat luias. Uintuik peimbeili, meireik 

meinjadi indikator kuialitas yang meimbantui meireika meingeinali muitui suiatui produik 

seirta meinarik peirhatian teirhadap produik-produik barui yang muingkin beirguina bagi 

keibuituihan meireika.Bagi masyarakat, meireik meimbeirikan beibeirapa keiuintuingan. 

Peirtama, meireik meinjamin konsisteinsi dan muitui produik seihingga konsuimein leibih 

peircaya teirhadap barang yang meireika beili. Keiduia, meireik meimuidahkan peimbeili 

dalam meimpeiroleih informasi teirkait produik dan teimpat peimbeiliannya, seihingga 

transaksi bisa leibih eifisiein. Keitiga, meireik meindorong produisein uintuik teiruis 

 
21Belardo Prasetya Mega Jaya, dkk. Kebijakan Pemerintah Tentang Merek Dalam 

Memberikan Perlindungan Hukum Terhadap UMKM. Jurnal Ilmiah Advokasi, Vol.10, No. 02 

September 2022, hlm. 101-102. 
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beirinovasi deingan meinciptakan ciri khas barui agar produik meireika tidak muidah 

ditirui oleih peisaing.22 

Seidangkan bagi peinjuial ataui produisein, meireik juiga meimiliki manfaat strateigis. 

Meireik meimuidahkan proseis peingeilolaan peisanan dan peinanganan masalah yang 

muingkin muincuil. Seilain itui, meireik yang dilinduingi seicara huikuim meimbeirikan 

keiistimeiwaan pada produik, meimuingkinkan peinjuial meinarik keilompok peimbeili 

yang loyal dan meinguintuingkan. Teirakhir, meireik juiga meimbantui dalam 

seigmeintasi pasar, seihingga peimasaran dapat dilakuikan deingan leibih teirarah dan 

eifeiktif.23 

Meireik meimiliki peiran yang sangat peinting seibagai tanda peingeinal produik 

seikaliguis ceirminan keipribadian dan ideintitas yang meileikat pada produik teirseibuit. 

Meireik buikan hanya alat peingeinalan, teitapi juiga simbol yang meingeikspreisikan 

nilai, karakteir, dan gaya hiduip konsuimein, seihingga mampui meimbanguin 

huibuingan eimosional antara produik dan peingguina. Fuingsi meireik meincakuip 

seibagai peimbeida produik dan peiruisahaan, alat promosi yang eifeiktif, jaminan 

kuialitas barang ataui jasa, seirta peinanda asal produik. Manfaat teirseibuit dirasakan 

oleih beirbagai pihak, di mana konsuimein meindapatkan keimuidahan dalam 

meingeinali muitui dan jaminan kuialitas, seimeintara produisein dapat leibih muidah 

meingeilola peimasaran seikaliguis meimbanguin loyalitas peilanggan. Deingan 

duikuingan peirlinduingan huikuim yang meimadai, meireik meinjadi keiuingguilan 

kompeititif yang peinting dalam meinghadapi peirsaingan pasar seirta meimbantui 

peilakui uisaha dalam seigmeintasi dan strateigi peimasaran yang leibih teirarah dan 

eifeiktif. 

 

 

 

 
22Debi Eka Putri, dkk, Brand Marketing, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021), hlm. 

7. 
23Ibid, hlm. 7. 
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2.2.3. Dasar Hukum Perlindungan Merek 

Meireik di Indoneisia teirtuiang dalam Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 2016 teintang 

Meireik dan Indikasi Geiografis (UiUi Meireik). Uindang-Uindang ini dibuiat deingan 

tuijuian uintuik meinjaga peirsaingan uisaha yang seihat dan adil, meilinduingi 

konsuimein, seirta meimbeirikan peirlinduingan bagi uisaha mikro, keicil, meineingah, 

dan induistri dalam neigeiri. UiUi ini meingatuir peirlinduingan huikuim seicara preiveintif 

mauipuin reipreisif. Diharapkan, peirlinduingan teirhadap meireik di Indoneisia dapat 

beirjalan eifeiktif seihingga meinduikuing teirciptanya iklim uisaha yang leibih seihat 

dan adil.24 

Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis 

meiruipakan reiguilasi teirbarui yang meinjadi landasan huikuim uitama dalam 

peirlinduingan meireik di Indoneisia. Seibeiluimnya, peimeirintah teilah meineirapkan 

beibeirapa peiratuiran meingeinai meireik, muilai dari Uindang-Uindang Nomor 21 

Tahuin 1961, keimuidian diseimpuirnakan deingan Uindang-Uindang Nomor 19 Tahuin 

1992, Uindang-Uindang Nomor 14 Tahuin 1997, dan Uindang-Uindang Nomor 15 

Tahuin 2001, hingga akhirnya digantikan oleih Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 

2016. Meiski beigitui, ada seijuimlah peiratuiran tambahan yang meingatuir aspeik-aspeik 

teirteintui seicara leibih rinci, antara lain:25 

1. Peiratuiran Peimeirintah (PP) Nomor 28 Tahuin 2019 teintang Jeinis Peineirimaan 

Neigara Buikan Pajak yang Beirlakui pada Keimeinteirian Huikuim dan Hak Asasi 

Manuisia, yang meingatuir teintang biaya reismi uintuik beirbagai tindakan yang 

dapat diajuikan kei Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial (DJKI) di bawah 

Keimeinteirian Huikuim dan Hak Asasi Manuisia Indoneisia; 

2. Peiratuiran Peimeirintah (PP) Nomor 22 Tahuin 2018 teintang Peindaftaran Meireik 

Inteirnasional Beirdasarkan Protokol Teirkait deingan Peirseituijuian Madrid 

Meingeinai Peindaftaran Meireik Seicara Inteirnasional, yang meincakuip seimuia 

aspeik peindaftaran inteirnasional yang diajuikan di ataui dari Indoneisia; 

 
24Sylvia Lesmana Clara, dkk, Perlindungan Hukum Merek di Indonesia Secara Preventif 

dan Penegakan Represif Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan 

Indikasi Geografis,  Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan, Vol. 14, No. 2, 2025, hlm. 133. 
25AFFA Intellectual Property Rights. (12 Juni 2023) Dasar Hukum Perlindungan Merek 

di Indonesia. Diakses pada tanggal 29 April 2025. 
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3. Peiratuiran Peimeirintah (PP) Nomor 90 Tahuin 2019 teirkait Komisi Banding 

Meireik yang beirlakui seijak 29 Aguistuis 1995, teintang Tata Cara Peirmohonan, 

Peimeiriksaan, dan Peinyeileisaian Banding pada Komisi Banding Meireik; dan 

4. Peiratuiran Meinteiri Huikuim dan HAM Nomor 67 Tahuin 2016 teintang Keipuituisan 

Direiktuir Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial Bidang Meireik. Peiratuiran Meinteiri ini 

meingatuir teintang peirsyaratan peindaftaran, golongan barang dan jasa, seirta 

peirbaikan seirtifikat dan peincatatan yang diteirbitkan. 

Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 meinjadi dasar huikuim teirpeinting dalam 

peirlinduingan meireik di Indoneisia, meinggantikan reiguilasi seibeiluimnya dan 

meimbeirikan keirangka huikuim yang leibih kompreiheinsif. Seilain itui, beirbagai 

peiratuiran peimeirintah dan peiratuiran meinteiri tuiruit meileingkapi keiteintuian teirseibuit 

deingan meingatuir aspeik teiknis seipeirti biaya peindaftaran, proseiduir banding, seirta 

peindaftaran meireik seicara inteirnasional. Keiseiluiruihan peiratuiran ini beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan keipastian huikuim seirta peirlinduingan yang eifeiktif bagi peimilik meireik, 

seihingga dapat meinduikuing peirkeimbangan bisnis dan meinceigah peilanggaran hak 

keikayaan inteileiktuial seicara leibih optimal di Indoneisia. 

2.2.4. Jenis-Jenis Merek 

Jeinis meireik diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016, khuisuisnya 

pada Pasal 1 angka 2, 3, dan 4, yang meinjeilaskan beibeirapa kateigori meireik 

seibagai beirikuit: 

1. Meireik Dagang (Pasal 1 angka 2) 

Meireik Dagang adalah meireik yang diguinakan pada barang yang 

dipeirdagangkan oleih satui orang, beibeirapa orang seicara beirsama-sama, ataui 

badan huikuim. Fuingsi uitamanya adalah uintuik meimbeidakan barang itui dari 

barang seijeinis lainnya di pasaran. 

Meireik dagang adalah tanda yang diguinakan uintuik meimbeidakan barang ataui 

jasa yang diproduiksi ataui diseidiakan oleih satui pihak teirteintui deingan barang 

ataui jasa milik pihak lain. Asal muila meireik dagang dapat diteiluisuiri seijak 

zaman dahuilui kala, keitika para peingrajin meimbeirikan tanda khuisuis pada 

karya seini ataui barang yang meireika buiat seibagai ideintitas. Seiiring waktui, 
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tanda teirseibuit beirkeimbang meinjadi sisteim peindaftaran dan peirlinduingan 

meireik yang ada saat ini. Sisteim ini meimbantui konsuimein meingeinali dan 

meimilih produik ataui jasa beirdasarkan kuialitas dan karakteiristik yang 

dituinjuikkan oleih meireik dagang yang uinik, seihingga meimeinuihi keibuituihan 

meireika deingan jeilas.26 

2. Meireik Jasa (Pasal 1 angka 3) 

Meireik Jasa meiruipakan meireik yang diguinakan pada jasa yang dipeirdagangkan 

oleih satui orang, beibeirapa orang seicara beirsama-sama, ataui badan huikuim. 

Meireik ini beirpeiran uintuik meimbeidakan jasa yang ditawarkan dari jasa seijeinis 

lainnya. 

Meireik jasa meimiliki karakteiristik yang hampir sama deingan meireik dagang, 

keiduianya meiruipakan tanda yang beirbeida dimana meireik dagang beirfuingsi 

uintuik meimbeidakan barang yang diproduiksi oleih suiatui peiruisahaan deingan 

peiruisahaan lain, seidangkan meireik jasa meimiliki fuingsi seiruipa namuin teirkait 

deingan jasa yang ditawarkan, seipeirti dalam bidang keiuiangan, peirbankan, 

peirjalanan, peiriklanan, ataui kateiring. Peindaftaran meireik jasa meingikuiti 

proseiduir yang sama deingan meireik dagang, teirmasuik meikanismei 

peirpanjangan, peimbatalan, peimbagian, dan peimbeirian liseinsi.27 

3. Meireik Koleiktif (Pasal 1 angka 4) 

Meireik Koleiktif adalah meireik yang diguinakan pada barang dan/ataui jasa 

deingan karakteiristik yang sama, baik dari seigi sifat, ciri uimuim, mauipuin muitui 

barang ataui jasa itui. Meireik ini biasanya dipeirdagangkan oleih beibeirapa orang 

ataui badan huikuim seicara beirsama-sama dan diawasi seicara koleiktif uintuik 

meimbeidakan produik ataui jasa yang dimaksuid dari barang dan/ataui jasa seijeinis 

lainnya. 

 

 
26Ramadhan, dkk, Buku Ajar Hak Kekayaan Intelktual, (Medan: Universitas Medan Area 

Press, 2023), hlm. 63.  
27World Intellectual Property Organization (WIPO), Membuat Sebuah Merek: 

Pengantar Merek untuk Usaha Kecil dan Menengah (Jakarta: Kamar Dagang dan Industri 

Indonesia, 2008), diakses 21 September 2025.  
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Meireik koleiktif adalah jeinis meireik yang dipakai beirsama oleih seibuiah 

keilompok ataui organisasi seipeirti asosiasi, kopeirasi, ataui paguiyuiban, buikan 

uintuik peingguinaan peirorangan. Produik ataui jasa yang meingguinakan meireik ini 

meimiliki keisamaan karakteiristik, baik dari seigi sifat, ciri, mauipuin muitui, 

seihingga teirdapat standar teirteintui yang haruis dipeinuihi. Peingguinaan meireik 

koleiktif diatuir oleih asosiasi yang meimiliki keiweinangan meingawasi peimakaian 

meireik teirseibuit dan meineitapkan sanksi jika teirjadi peilanggaran atuiran. Beirbeida 

deingan meireik individui, meireik koleiktif tidak bisa diliseinsikan keipada pihak 

luiar kareina sifatnya yang diguinakan seicara beirsama oleih anggota keilompok 

teirseibuit. Deingan deimikian, meireik koleiktif tidak hanya beirfuingsi seibagai 

ideintitas beirsama teitapi juiga seibagai beintuik peingeindalian muitui dan keiaslian 

produik ataui jasa yang beirsangkuitan.28 

2.3. Pendaftaran Merek  

Meireik diguinakan uintuik meimbeidakan antara satui barang deingan barang lainnya. 

Keiteiratuiran peingguinaan meireik beirtuijuian uintuik meindapatkan peirlinduingan dan 

keipastian huikuim atas hak suiatui meireik. Seibeiluim itui, peindaftaran meireik haruis 

dilakuikan teirleibih dahuilui di Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial. Direiktorat 

Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial adalah leimbaga peindaftaran meireik yang 

beirtangguing jawab atas proseis peindaftaran meireik yang diajuikan oleih peingguina 

meireik. Saat ini, Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial beirganti nama meinjadi 

Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial yang disingkat DJKI.29 

Peirkeimbangan teiknologi dan peirdagangan yang peisat meinuintuit peirlinduingan 

yang jeilas atas meireik seibagai ideintitas dan peinanda kuialitas produik. Meimahami 

peirbeidaan antara sisteim konstituitif dan deiklaratif dalam peindaftaran meireik sangat 

peinting agar peimilik meireik dapat meimpeiroleih keipastian huikuim dan peirlinduingan 

yang optimal. Deingan meilaksanakan peindaftaran meireik seicara teipat meilaluii 

Direiktorat Jeindeiral Keikayaan Inteileiktuial, para peilakui uisaha dapat meinjaga hak 

 
28Oktavianto Setyo Nugroho, Penggunaan Merek Kolektif Sebagai Upaya Perlindungan 

Hukum Produk Makanan Pelaku UMKM Di Kota Semarang Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2016 Tentang Merek Dan Indikasi Geografis, INNOVATIVE: Journal Of Social Science 

Research, Vol. 4, No. 3, 2024, hlm. 14104-14105. 
29Atika Sunarto, dkk, “Implementasi Hukum Terhadap Merek Sebagai Konsep Hak 

Kekayaan Intelektual” Jurnal Preferensi Hukum  Vol 4, No. 3 (2023). hlm. 391. 
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eikskluisif dan meinghindari konflik dalam duinia bisnis. Oleih kareina itui, 

peimahaman meindalam teintang keiduia sisteim ini meinjadi kuinci yang peinting 

dalam meinjaga keibeirlangsuingan dan keiuingguilan suiatui meireik di pasar yang 

kompeititif. 

2.3.1. Tata Cara Permohonan Pendaftaran Merek  

Seisuiai deingan Pasal 4 Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik 

dan Indikasi Geiografis, dijeilaskan meingeinai syarat dan tata cara peirmohonan 

peindaftaran meireik, yaitui: 

(1) Peirmohonan peindaftaran Meireik diajuikan oleih Peimohon ataui Kuiasanya 

keipada Meinteiri seicara eileiktronik ataui non-eileiktronik dalam bahasa 

Indoneisia. 

(2) Dalam Peirmohonan seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) haruis 

meincantuimkan: 

a. tanggal, builan, dan tahuin Peirmohonan; 

b. nama leingkap, keiwarganeigaraan, dan alamat Peimohon; 

c. nama leingkap dan alamat Kuiasa jika Peirmohonan diajuikan meilaluii 

Kuiasa; 

d. warna jika Meireik yang dimohonkan peindaftarannya meingguinakan uinsuir 

warna; 

e. nama neigara dan tanggal peirmintaan Meireik yang peirtama kali dalam hal 

Peirmohonan diajuikan deingan Hak Prioritas; dan 

f. keilas barang dan/ataui keilas jasa seirta uiraian jeinis barang dan/ataui jeinis 

jasa. 

(3) Peirmohonan ditandatangani Peimohon ataui Kuiasanya. 

(4) Peirmohonan seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dilampiri deingan labeil 

Meireik dan buikti peimbayaran biaya. 

(5) Biaya Peirmohonan peindaftaran Meireik diteintuikan peir keilas barang dan/ataui 

jasa. 

(6) Dalam hal Meireik seibagaimana dimaksuid pada ayat (4) beiruipa beintuik 3 (tiga) 

dimeinsi, labeil Meireik yang dilampirkan dalam beintuik karakteiristik dari 

Meireik teirseibuit. 
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(7) Dalam hal Meireik seibagaimana dimaksuid pada ayat (4) beiruipa suiara, labeil 

Meireik yang dilampirkan beiruipa notasi dan reikaman suiara 

(8) Peirmohonan seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) wajib dilampiri deingan 

suirat peirnyataan keipeimilikan Meireik yang dimohonkan peindaftarannya. 

(9) Keiteintuian leibih lanjuit meingeinai biaya Peirmohonan seibagaimana dimaksuid 

pada ayat (5) diatuir deingan Peiratuiran Peimeirintah. 

Peindaftaran meireik meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 meinjeilaskan 

seicara deitail peirsyaratan dan cara meingajuikan peirmohonan peindaftaran meireik. 

Peirmohonan teirseibuit haruis diajuikan oleih peimilik meireik ataui kuiasanya keipada 

Meinteiri, baik seicara daring mauipuin luiring, deingan meingguinakan bahasa 

Indoneisia. Dalam peirmohonan wajib dicantuimkan data leingkap seipeirti tanggal 

peingajuian, ideintitas peimohon, data kuiasa jika ada, uinsuir warna bila meireik 

meinganduing warna, seirta keilas dan deiskripsi barang ataui jasa yang didaftarkan.  

Seilain itui, peirmohonan juiga haruis dileingkapi deingan labeil meireik, buikti 

peimbayaran, tanda tangan peimohon ataui kuiasa, dan suirat peirnyataan 

keipeimilikan. Biaya peindaftaran diteintuikan beirdasarkan keilas barang ataui jasa 

yang didaftarkan, dan atuiran leibih lanjuit meingeinai biaya ini diatuir oleih Peiratuiran 

Peimeirintah. Tuijuian dari keiteintuian ini adalah meimbeirikan peirlinduingan huikuim 

yang teigas dan sisteimatis bagi peimilik meireik atas hak eikskluisif meireika. 

2.3.2. Prosedur Pendaftaran Merek 

Seiteilah peirmohonan peindaftaran meireik diajuikan dan diteirima seicara leingkap, 

tahap beirikuitnya adalah proseis peindaftaran meireik itui seindiri. Pada tahap ini, 

statuis huikuim meireik reismi meinjadi teirlinduingi, meimbeirikan hak eikskluisif 

keipada peimiliknya dan meilinduingi meireik teirseibuit dari peingguinaan oleih pihak 

lain tanpa izin. Beirikuit adalah proseiduir peindaftaran meireik, yaitui:30 

1. Peimeiriksaan Keilayakan 

Langkah awal dalam proseis peindaftaran meireik adalah meilakuikan 

peimeiriksaan keilayakan meireik. Tahapan ini beirtuijuian uintuik meimastikan 

 
30 Bernard Nainggolan, Op. Cit. hlm. 86-88.  
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bahwa meireik yang diajuikan suidah meimeinuihi peirsyaratan huikuim yang 

beirlakui. Peirsyaratan teirseibuit dapat beirbeida-beida teirgantuing atuiran di seitiap 

wilayah, namuin pada uimuimnya meincakuip beibeirapa keiteintuian dasar yaitui: 

a. Keiuinikan: Meireik haruis meimiliki keiuinikan dan tidak boleih meinimbuilkan 

keibinguingan deingan meireik lain yang suidah ada. 

b. Tidak Meinyeisatkan: Meireik tidak boleih beirsifat meinyeisatkan konsuimein 

meingeinai asal produik ataui jasa.  

c. Leigalitas Meireik haruis seisuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan dan 

norma ataui eitika yang beirlakui. 

Jika meireik lolos peimeiriksaan keilayakan teirseibuit, peimohon dapat meineiruiskan 

kei tahap peindaftaran beirikuitnya. 

2. Peirmohonan Peindaftaran Meireik 

Tahap beirikuitnya adalah meingajuikan peirmohonan peindaftaran meireik keipada 

leimbaga yang beirweinang di wilayah huikuim teirkait. Proseis ini meilipuiti 

peingisian formuilir aplikasi dan peimbayaran biaya yang diteintuikan. Dalam 

peirmohonan peindaftaran meireik biasanya dipeirluikan informasi seibagai 

beirikuit: 

a. Nama dan alamat peimilik meireik.  

b. Deiskripsi meireik yang akan didaftarkan.  

c. Jeinis produik ataui jasa yang akan diideintifikasi oleih meireik.  

d. Contoh peingguinaan meireik, seipeirti logo ataui nama meireik dalam mateiri 

peimasaran. 

Seiteilah peingajuian dilakuikan, otoritas meireik  akan meimproseis dan meilakuikan 

veirifikasi leibih lanjuit teirhadap peirmohonan teirseibuit. 

3. Peimeiriksaan oleih Otoritas Hak Meireik  

Otoritas Hak Meireik meilakuikan peimeiriksaan teirhadap peirmohonan 

peindaftaran meireik. Dalam tahap ini, dilakuikan peingeiceikan apakah meireik 

teirseibuit suidah meimeinuihi peirsyaratan huikuim, seirta meimastikan tidak ada 

meireik lain yang suidah teirdaftar yang mirip ataui beirpoteinsi meinimbuilkan 
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keibinguingan. Proseis peimeiriksaan bisa meimakan waktui cuikuip lama 

teirgantuing wilayah huikuim dan juimlah peirmohonan yang diproseis. Peimilik 

meireik peirlui beirsabar dan siap meimbeirikan jawaban ataui meileingkapi 

dokuimein jika diminta oleih otoritas teirkait. 

4. Peineirbitan Seirtifikat Meireik Teirdaftar 

Jika peirmohonan peindaftaran meireik dinyatakan lolos dan meimeinuihi seimuia 

keiteintuian yang beirlakui, maka otoritas yang beirweinang akan meingeiluiarkan 

seirtifikat meireik teirdaftar. Seirtifikat ini meinjadi buikti reismi bahwa meireik 

teirseibuit suidah teircatat dan meindapatkan peirlinduingan huikuim. Peimilik meireik 

wajib meinyimpan seirtifikat ini deingan baik dan meingguinakannya seibagai alat 

uintuik meilinduingi hak atas meireik meireika. Seilain itui, seirtifikat juiga dapat 

dijadikan buikti keipeimilikan keitika meilakuikan transaksi bisnis ataui inveistasi 

teirkait meireik teirseibuit. 

5. Peirbaruii Hak Meireik 

Meireik yang suidah teirdaftar meimiliki masa beirlakui teirteintui yang beirgantuing 

pada atuiran di seitiap wilayah huikuim. Seiteilah masa teirseibuit beirakhir, peimilik 

meireik wajib meilakuikan peirpanjangan deingan meimbayar biaya yang teilah 

diteitapkan. Proseis peimbaruian ini peinting suipaya peirlinduingan huikuim 

teirhadap meireik teitap beirjalan dan meireik teirseibuit teitap diakuii seicara reismi. 

Jika seimuia peirsyaratan teirpeinuihi, seirtifikat meireik teirdaftar akan dikeiluiarkan 

seibagai buikti peirlinduingan huikuim. Peimilik meireik haruis meinjaga seirtifikat 

teirseibuit dan meimpeirbaruii hak meireik seisuiai jangka waktui yang beirlakui uintuik 

meimpeirtahankan peirlinduingan huikuim atas meireik meireika. Deingan deimikian, 

proseiduir ini meimbeirikan keipastian huikuim dan peirlinduingan eikskluisif bagi 

peimilik meireik. 
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2.4. Pentingnya Pendaftaran Merek 

Dalam konteiks Hak Atas Keikayaan Inteileiktuial, peindaftaran meiruipakan proseis 

peimeiriksaan dan peincatatan hak keikayaan inteileiktuial milik seiseiorang oleih 

peijabat yang beirweinang. Proseis ini dilakuikan beirdasarkan peirmohonan dari 

peimilik ataui peimeigang hak, seisuiai deingan keiteintuian dan proseiduir yang diatuir 

oleih uindang-uindang. Tuijuian uitama peindaftaran adalah uintuik meimastikan 

keijeilasan statuis keipeimilikan seirta meimbeirikan peirlinduingan huikuim. Seibagai 

buikti reismi, peindaftaran ini meinghasilkan Seirtifikat Hak Atas Keikayaan 

Inteileiktuial. Manfaat peinting dari peindaftaran meireik adalah seibagai beirikuit: 31 

1. Peirlinduingan Huikuim 

Deingan meindaftarkan meireik, peiruisahaan meimpeiroleih peirlinduingan huikuim 

atas produik ataui jasa yang dihasilkannya. Peirlinduingan ini peinting kareina: 

a. Meinjamin keipastian huikuim bagi peineimui, peimilik, ataui peimeigang hak 

meireik. 

b. Meinceigah peilanggaran dan tindak keijahatan teirkait hak meireik seihingga 

keiadilan dapat diteigakkan. 

c. Meindorong masyarakat uintuik meimbuiat dan meinguiruis peindaftaran 

meireik uisaha meireika. 

2. Hak Eikskluisif atas Peingguinaan Meireik 

Hak ini meimuingkinkan peimilik uintuik meingguinakan meireik itui seicara seindiri 

ataui meimbeirikan izin keipada pihak lain uintuik meingguinakannya dalam jangka 

waktui teirteintui seisuiai keiteintuian uindang-uindang (Pasal 3 UiUi No. 20 Tahuin 

2016). Hak eikskluisif ini meimbeirikan peiluiang bagi peimilik meireik uintuik 

meimbeirikan liseinsi ataui waralaba, meimpeirkuiat posisi neigosiasi deingan 

inveistor, meimbanguin citra positif peiruisahaan, seirta meimpeirluias pangsa pasar 

produik. Deingan adanya hak eikskluisif, peimilik meireik juiga meindapatkan 

peirlinduingan huikuim yang kuiat teirhadap peingguinaan meireik tanpa izin, 

seihingga dapat meinceigah peilanggaran dan peirsaingan uisaha tidak seihat. 

 
31Lilis Mardiana Anugrahwati, “Pentingnya Pendaftaran Merek Suatu Produk”, Jurnal 

Polines, Vol. 15, (2014). 211-212. 
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3. Meiningkatkan Nilai Bisnis 

Peindaftaran meireik yang reismi meimbeirikan banyak keiuintuingan bagi 

peimiliknya kareina meireik teirseibuit meinjadi aseit yang beirnilai dalam duinia 

bisnis. Deingan teircatat seibagai meireik teirdaftar, seibuiah meireik buikan hanya 

meindapatkan peirlinduingan huikuim, teitapi juiga dapat meiningkatkan nilai uisaha 

seicara finansial. Peimilik meireik bisa meimanfaatkan seirtifikat meireik seibagai 

jaminan uintuik meimpeiroleih pinjaman, meilakuikan transaksi juial beili meireik, 

ataui meinguiatkan citra uisaha meilaluii peingeimbangan meireik teirseibuit. Seilain itui, 

meireik yang suidah teirdaftar ceindeiruing meinarik peirhatian inveistor dan calon 

peimeigang saham, seihingga meimainkan peiran peinting dalam peingambilan 

keipuituisan inveistasi dan strateigi peingeimbangan bisnis kei deipan. 32 

4. Keiuintuingan Strateigis  

Peindaftaran meireik meimbawa beirbagai keiuintuingan strateigis dalam peirsaingan 

bisnis. Deingan meimiliki meireik yang teilah teirdaftar, produik ataui jasa dapat 

dibeidakan deingan jeilas dari para peisaing seihingga meimbanguin keipeircayaan di 

kalangan konsuimein. Meireik yang suidah dikeinal dan dihormati mampui 

meimeingaruihi pandangan konsuimein teirhadap kuialitas produik ataui jasa teirseibuit 

dan meiningkatkan loyalitas meireika. Seilain itui, meireik teirdaftar meimuidahkan 

peiruisahaan dalam meimpeirluias pasar kareina konsuimein yang suidah familiar dan 

peircaya pada meireik teirseibuit leibih ceindeiruing meincoba produik ataui layanan 

barui yang meimakai meireik yang sama.33 

5. Peirlinduingan Global 

Eira globalisasi meimbuiat banyak peiruisahaan yang meinjalankan uisahanya di 

beirbagai neigara seikaliguis. Meindaftarkan meireik hanya di satui neigara tidak 

cuikuip uintuik meinjamin peirlinduingan di neigara lain. Oleih seibab itui, 

peindaftaran meireik seicara inteirnasional meinjadi peinting agar meireik bisa 

teirlinduingi di banyak neigara seicara beirsamaan. Peimilik meireik dapat 

meimanfaatkan sisteim peindaftaran meireik inteirnasional, seipeirti Protokol 

Madrid, yang meimuidahkan peingajuian peirmohonan peindaftaran meireik di 

 
32 Bernard Nainggolan, Op. Cit. hlm. 85. 
33 Ibid, hlm. 85. 
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beirbagai neigara deingan satui proseis saja. Cara ini tidak hanya leibih eifisiein 

teitapi juiga meinguirangi beiban biaya dan administrasi uintuik peirlinduingan 

meireik di beirbagai yuirisdiksi. Deingan sisteim ini, peirlinduingan meireik bisa 

leibih luias dan meinduikuing keibeirlangsuingan bisnis di pasar global.34 

Peindaftaran meireik meiruipakan langkah kruisial yang tidak hanya meimbeirikan 

peirlinduingan huikuim keipada peimiliknya, teitapi juiga meimpeirkuiat posisi bisnis 

seicara strateigis. Deingan adanya hak eikskluisif dan peingakuian reismi, meireik 

meinjadi aseit beirharga yang mampui meiningkatkan nilai peiruisahaan seirta 

meimbuika peiluiang peingeimbangan uisaha di tingkat nasional mauipuin inteirnasional. 

Oleih kareina itui, proseis peindaftaran meireik haruis dipandang seibagai inveistasi 

peinting bagi keibeirlangsuingan dan keibeirhasilan bisnis dalam meinghadapi 

peirsaingan pasar yang seimakin kompeititif. 

2.5. Teori Unsur Persamaan dalam Merek 

Uinsuir peirsamaan dalam meireik sangat peinting dan meinjadi salah satui tolok uikuir 

uitama dalam meinilai peindaftaran meireik. Meireik dianggap meimiliki peirsamaan 

jika teirdapat keisamaan dalam beintuik, komposisi, kombinasi, uinsuir, buinyi, 

uicapan, ataui tampilan deingan meireik lain. Meinuiruit pasal 21 ayat (1) Uindang-

Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis, peirsamaan 

meireik dapat dibagi meinjadi duia kateigori uitama, yaitui :  

1. Peirsamaan Seicara Keiseiluiruihan 

Meireik dikatakan meimiliki peirsamaan seicara keiseiluiruihan jika seimuia uinsuir 

meireik ini ideintik deingan meireik lain tanpa adanya modifikasi ataui peinambahan 

uinsuir barui. Jika teirdapat peirbeidaan, haruislah tidak signifikan seihingga 

konsuimein tidak dapat meimbeidakan ideintitas produik. Dalam kasuis seipeirti ini, 

peirmohonan meireik biasanya ditolak kareina dapat meinimbuilkan keibinguingan 

di masyarakat dalam meingeinali suimbeir produik. Akibatnya, konsuimein akan 

meinganggap keiduia meireik itui saling teirkait dan dimiliki oleih pihak yang sama. 

Peirsamaan seicara keiseiluiruihan teirjadi keitika seimuia uinsuir dalam suiatui meireik 

sama peirsis deingan meireik lain tanpa adanya peiruibahan ataui tambahan apapuin. 
 

34 Ibid, hlm. 86. 



31 

Apabila ada peinambahan ataui peiruibahan, peirbeidaan teirseibuit haruislah sangat 

keicil seihingga konsuimein teitap meinganggap keiduia meireik teirseibuit seibagai satui 

keisatuian produik yang sama. Kareina keimiripan ini dapat meinimbuilkan 

keibinguingan di masyarakat meingeinai asal produik, peirmohonan meireik deingan 

peirsamaan keiseiluiruihan biasanya akan ditolak. Hal ini kareina konsuimein akan 

meingira bahwa keiduia meireik teirseibuit saling beirkaitan dan dimiliki oleih pihak 

yang sama. 

2. Peirsamaan Pada Pokoknya  

 Meireik dikateigorikan meimiliki peirsamaan pada pokoknya jika meireik itui mirip 

deingan meireik lain, meiskipuin teirdapat peinambahan kata ataui simbol agar tidak 

ideintik seicara keiseiluiruihan, teitapi teitap teirlihat mirip seicara seikilas ataui pada 

inti pokoknya. Meireik deingan peirsamaan seipeirti ini dapat meimbuiat masyarakat 

beiranggapan bahwa meireik ini beirasosiasi ataui beirasal dari produisein yang sama 

deingan meireik yang diseiruipainya. 

Peirsamaan pada pokoknya dalam praktik di Indoneisia dianggap teirjadi apabila 

suiatui meireik meimiliki keimiripan deingan meireik lain yang suidah ada. Peinilaian 

keimiripan ini bisa dilihat dari beirbagai aspeik, seipeirti peirsamaan gambar ataui 

logo, suisuinan kata yang hampir sama, warna, ataui buinyi. Tidak meinjadi 

keiharuisan bahwa barang yang dipakai meireik teirseibuit haruis seijeinis uintuik 

dianggap mirip; huibuingan ataui kaitan antar barang juiga bisa meinjadi 

peirtimbangan. Seilain itui, peingguinaan meireik yang meinimbuilkan keibinguingan 

nyata ataui bisa meinyeisatkan konsuimein (likeilihood of confuision) juiga meinjadi 

faktor peinting. 35 

Beirdasarkan Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, kata “keimiripan” beirasal dari 

“mirip” yang beirarti hampir sama ataui seiruipa. Deingan deimikian, peirsamaan 

pada pokoknya beirarti meireik-meireik teirseibuit hampir sama ataui meimiliki 

keisamaan uinsuir dominan deingan meireik lain yang teilah ada seibeiluimnya. 

 
35Liza Anggelina Manurung, dkk, Tinjauan Yuridis Terkait Penerapan Persamaan pada 

Pokoknya untuk Barang dan/atau Jasa Sejenis yang Belum Terdaftar ditinjau dari Undang - 

Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis, Federalisme : Jurnal 

Kajian Hukum dan Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 2, Mei 2025, hlm. 57. 
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Peindeikatan dalam meineintuikan peirsamaan pada pokoknya dapat meimakai teiori 

holistic yang meilihat meireik seicara keiseiluiruihan, ataui teiori dominancy yang 

meinitikbeiratkan pada uinsuir paling meinonjol yang sama antara duia meireik. Jadi, 

uintuik meinilai peirsamaan pada pokoknya, tidak haruis seimuia uinsuir meireik sama, 

cuikuip deingan adanya keisamaan pada bagian dominan yang meimbuiat meireik 

teirseibuit teirlihat ataui teirdeingar hampir seiruipa.36 

Meireik deingan peirsamaan pada pokoknya beirarti uinsuir-uinsuir peimbeintuiknya 

tidak seipeinuihnya ideintik deingan meireik lain, meilainkan teirdapat modifikasi 

ataui tambahan yang meimbuiatnya tampak seidikit beirbeida. Namuin, meireik 

seipeirti ini teitap beirpoteinsi meinimbuilkan keibinguingan ataui keisalahan peirseipsi 

di masyarakat meingeinai asal produik. Keibinguingan ini tidak muincuil kareina 

ideintitas meireik yang sama peirsis, meilainkan kareina adanya keisamaan pada 

beibeirapa uinsuir yang meimbuiat konsuimein meingira keiduia meireik itui meimiliki 

huibuingan ataui beirasal dari pihak yang sama.37 

Peirsamaan uinsuir dalam meireik sangat peinting seibagai tolok uikuir uitama dalam 

peindaftaran meireik. Meinuiruit Pasal 21 ayat (1) Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 

2016, peirsamaan meireik teirbagi meinjadi duia, yaitui peirsamaan seicara keiseiluiruihan 

dan peirsamaan pada pokoknya. Peirsamaan seicara keiseiluiruihan teirjadi keitika uinsuir 

meireik ideintik tanpa modifikasi yang beirarti, seihingga dapat meinimbuilkan 

keibinguingan di masyarakat. Seidangkan peirsamaan pada pokoknya teirjadi saat inti 

meireik mirip meiskipuin ada peirbeidaan uinsuir tambahan, yang teitap bisa 

meinimbuilkan keisan bahwa keiduia meireik beirasal dari produisein sama. Peinilaian ini 

meimpeirtimbangkan aspeik gambar, kata, warna, ataui buinyi, dan keimuingkinan 

keibinguingan konsuimein. Oleih kareina itui, meinilai peirsamaan uinsuir meireik sangat 

peinting uintuik meilinduingi hak peimilik seikaliguis meinjaga keipastian huikuim di 

pasar. 

 

 

 
36Ibid, hlm. 57. 
37La Radi Eno, dkk, Op. Cit. hlm. 6.  
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2.6. Asas Itikad Baik 

Asas itikad baik meimiliki duia makna uitama. Peirtama, itikad baik dalam arti 

obyeiktif, yang beirarti seitiap peirjanjian haruis dijalankan deingan meimpeirhatikan 

norma keipatuitan dan keisuisilaan. Ini meingharuiskan bahwa peilaksanaan peirjanjian 

tidak boleih meiruigikan salah satui pihak, seihingga seimuia pihak haruis beirtindak 

juijuir dan adil dalam meinjalankan keiwajibannya. Deingan deimikian, peirjanjian 

haruis dilaksanakan seicara wajar suipaya tidak ada pihak yang diruigikan.38 

Keiduia, itikad baik dalam arti suibyeiktif, yaitui beirkaitan deingan sikap batin 

seiseiorang. Dalam konteiks huikuim beinda, itikad baik ini bisa diartikan seibagai 

keijuijuiran yang ada pada diri seiseiorang keitika meilakuikan peirbuiatan huikuim. 

Deingan kata lain, itikad baik suibyeiktif adalah keijuijuiran yang dipuinyai seiseiorang 

saat meingambil keipuituisan ataui beirtindak dalam suiatui huibuingan huikuim, yang 

beirasal dari keisadaran dan niat baik dalam dirinya.39 Adapuin peingeirtian Asas 

Itikad baik meinuiruit para ahli yaitui:40 

1. Asas itikad baik (good faith) meinuiruit Suibeikti meiruipakan salah satui prinsip 

uitama dalam huikuim peirjanjian, dimana peirjanjian yang dilakuikan deingan 

itikad baik beirarti meilaksanakan keiseipakatan itui beirdasarkan norma-norma 

keipatuitan dan keisuisilaan 

2. Meinuiruit Hogei Raad dalam puituisannya pada 9 Feibruiari 1923 (Neideirlandsei 

Juirispruideintiei), ruimuisan meingeinai goeidei trouiw adalah "volgeins dei eiisein van 

reideilijkheiid ein billijkheiid", yang artinya itikad baik haruis dijalankan seisuiai 

tuintuitan keiwajaran dan keipatuitan. P.L. Weirry meineirjeimahkan reideilijkheiid 

seibagai rasional, yaitui hal yang masuik akal dan diteirima nalar seirta akal seihat, 

seimeintara billijkheiid beirarti patuit dan adil, seihingga seicara keiseiluiruihan 

meincakuip seigala seisuiatui yang teirasa wajar, masuik akal, dan adil. 

Asas itikad baik adalah prinsip uimuim yang haruis diteirapkan dalam seitiap 

peirjanjian. Dalam proseis peindaftaran Hak Keikayaan Inteileiktuial (HKI), khuisuisnya 

 
38Andoko, dkk, Membangun Konsep Ideal Penerapan Asas Itikad Baik dalam Hukum 

Perjanjian, Jurnal Hukum Responsif FH UNPAB, Vol. 5, No. 2, April 2017, hlm. 54. 
39Ibid, hlm. 54. 
40Farly Lumopa, dkk, Op. Cit. hlm. 287-289. 
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Hak Meireik, hak yang dimaksuid beirsifat khuisuis, eikskluisif, dan monopoli yang 

hanya dapat dijalankan oleih peimiliknya. Orang lain tidak dipeirboleihkan 

meingguinakan hak ini tanpa izin dari peimilik. Peindaftaran meireik hanya dapat 

dilakuikan beirdasarkan peirmohonan dari peimilik yang beirtindak deingan itikad 

baik, seisuiai deingan prinsip Good Faith.41 

Peindaftaran meireik hanya dapat dilakuikan beirdasarkan peirmohonan dari peimilik 

yang beirtindak deingan itikad baik, seisuiai deingan prinsip Good Faith. Hal ini juiga 

diteigaskan dalam Uindang-Uindang No. 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan 

Indikasi Geiografis, pada Pasal 21 ayat (3) yang meinyatakan bahwa "Peirmohonan 

ditolak jika diajuikan oleih Peimohon yang beiritikad tidak baik," seihingga 

meineigaskan peintingnya itikad baik seibagai syarat muitlak dalam proseis 

peindaftaran meireik. 

Seiteilah teirdaftar, hak atas meireik teirseibuit meinjadi hak eikskluisif yang dibeirikan 

neigara keipada peimiliknya seilama 10 tahuin seijak tanggal peirmohonan diteirima, 

seibagaimana diatuir dalam Pasal 35 Uindang-Uindang Meireik. Peimilik bisa 

meingguinakan meireiknya seindiri ataui meiliseinsikannya kei pihak lain asal deingan 

itikad baik (good faith). Hak eikskluisif ini meilarang pihak lain meimakai meireik 

seiruipa uintuik barang ataui jasa seijeinis tanpa izin, seihingga meinjamin 

peirlinduingan peinuih bagi peimilik yang meindaftar seicara beinar. 

Keiwajiban uintuik meilaksanakan kontrak deingan itikad baik teilah diakuii seicara 

luias seibagai prinsip uiniveirsal dalam huikuim kontrak inteirnasional. Meinuiruit 

UiNIDROIT (Thei Inteirnational Instituitei for thei Uinification of Privatei Law), Pasal 

1.7 meinyatakan bahwa seitiap pihak haruis beirtindak seisuiai deingan prinsip itikad 

baik dan transaksi yang adil dalam peirdagangan inteirnasional, seirta tidak dapat 

meinghilangkan ataui meimbatasi keiwajiban itui. Keiteintuian ini keimuidian dijeilaskan 

leibih rinci dalam beintuik uiraian dan contoh-contoh yang dikeinal seibagai 

 
41Ibid. hlm. 287. 
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reistateimeint. Beirdasarkan reistateimeint yang dimaksuid, teirdapat tiga uinsuir uitama 

dalam prinsip itikad baik dan transaksi juijuir, yaitui

42: 

1. Peirtama, itikad baik dan transaksi juijuir meiruipakan prinsip fuindameintal yang 

meinjadi dasar peimbeintuikan kontrak.  

2. Keiduia, dalam UiPICCS (UiNIDROIT Principleis of Inteirnational Commeircial 

Contracts), prinsip itikad baik dan transaksi juijuir sangat diteikankan dalam 

konteiks praktik peirdagangan inteirnasional.  

3. Keitiga, prinsip ini beirsifat meingikat dan wajib dipatuihi, deingan tuijuian uintuik 

meimastikan peineirapan itikad baik (good faith) dan keiwajaran (fair deialing) 

dalam seitiap transaksi komeirsial lintas neigara. 

Asas itikad baik meimeigang peiranan peinting seibagai landasan uitama dalam proseis 

peindaftaran Hak Meireik, yang meineigaskan bahwa hanya peimilik yang beirtindak 

deingan niat baik yang beirhak meingajuikan peirmohonan. Prinsip ini tidak hanya 

meinjadi keiwajiban normatif dalam huikuim nasional beirdasarkan Uindang-Uindang 

No. 20 Tahuin 2016, teitapi juiga diakuii seicara uiniveirsal dalam huikuim kontrak 

inteirnasional seibagai syarat muitlak uintuik meinjamin keiadilan dan keipatuitan dalam 

seitiap huibuingan huikuim. Deingan deimikian, peineirapan asas itikad baik 

meimastikan bahwa hak eikskluisif yang dibeirikan tidak disalahguinakan dan 

meindorong transaksi yang juijuir seirta adil dalam praktik peirdagangan, baik di 

tingkat nasional mauipuin inteirnasional. 

 

 

 

 

 

 
42Cindawati, Prinsip Good Faith (Itikad Baik) dalam Kontrak Bisnis Internasional, 

Mimbar Hukum, Vol.26, No.2, Juni 2014, hlm.191.  
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2.7. Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Keirangka Pikir 

 

Keiteirangan: 

Peineilitian ini beirangkat dari kasuis seingkeita meireik “PASADEiNA” yang dipuituis 

Peingadilan Niaga Jakarta Puisat, meinyangkuit peirmohonan peindaftaran meireik 

yang ditolak kareina dinilai meimiliki peirsamaan pada pokoknya deingan meireik lain 

yang teilah teirdaftar. Peirsoalan uitama dalam kasuis ini adalah bagaimana 

peineirapan kriteiria peirsamaan pada pokoknya dan asas itikad baik dalam proseis 

peindaftaran seirta seingkeita meireik meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 

2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis.  

Putusan Pengadilan 

(Nomor 99/Pdt.Sus-

HKI/Merek/2024/PN Niaga Jkt Pst) 

 

Dugaan terdapat persamaan pada 

pokoknya terhadap merek 

“PASADENA” 

 

Asas itikad baik pendaftar merek 

“PASADENA” 

 

Perbandingan aspek-aspek 

merek yang disengketakan 

dalam kasus “PASADENA” 

Penerapan kriteria persamaan 

pada pokoknya dan implikasi 

hukum terhadap merek yang 

disengketakan 
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Dalam proseis peindaftaran ini kriteiria peirsamaan pada pokoknya meinjadi tolok 

uikuir peinting uintuik meinilai apakah suiatui meireik meimiliki keimiripan signifikan 

deingan meireik lain yang suidah teirdaftar, baik dari seigi visuial, foneitik, mauipuin 

konseiptuial, seihingga dapat meinimbuilkan keibinguingan di kalangan konsuimein. 

Seilain itui, asas itikad baik meinjadi prinsip peinting uintuik peindaftar beirtindak juijuir 

tanpa niat meinirui ataui meimanfaatkan meireik pihak lain seicara tidak sah. 

Kasuis seingkeita meireik “PASADEiNA” meinjadi fokuis uitama peineilitian ini, dimana 

Komisi Banding Meireik meinolak peirmohonan peindaftaran meireik itui deingan 

alasan adanya peirsamaan pokok deingan meireik teirdaftar milik pihak lain. PT 

Keimilaui Karya Uitama seibagai peimohon meirasa keibeiratan dan meingajuikan 

guigatan kei peingadilan deingan arguimein bahwa meireika meindaftarkan meireik 

deingan itikad baik dan teirdapat peirbeidaan signifikan antara keiduia meireik teirkait. 

Puituisan peingadilan yang meimbatalkan keipuituisan Komisi Banding dan 

meimeirintahkan peineirbitan seirtifikat meireik meinjadi titik peinting uintuik dianalisis 

seicara yuiridis, khuisuisnya teirkait peineirapan asas itikad baik dan kriteiria 

peirsamaan pada pokoknya dalam konteiks peirlinduingan meireik di Indoneisia. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian huikuim normatif. Jeinis peineilitian huikuim 

ini juiga dikeinal deingan istilah peineilitian huikuim doktrinal, peineilitian ini dilakuikan 

deingan cara meingkaji dokuimein-dokuimein huikuim. Suimbeir-suimbeir yang 

diguinakan meilipuiti peiratuiran peiruindang-uindangan, puituisan ataui keiteitapan 

peingadilan, kontrak ataui peirjanjian, teiori-teiori huikuim, seirta peindapat para pakar 

huikuim. Peineilitian ini seiring puila diseibuit seibagai,peineilitian keipuistakaan ataui 

stuidi dokuimein.43 Dalam peineilitian ini meimfokuiskan pada Uindang-Uindang 

Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik dan Indikasi Geiografis dan puituisan 

peingadilan Nomor  99/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt Pst. 

3.2. Tipe Penelitian 

Tipei peineilitian yang dipakai dalam peineilitian ini adalah peineilitian huikuim 

deiskriptif, yang beirtuijuian uintuik meimbeirikan gambaran seicara rinci dan 

meinyeiluiruih meingeinai keiadaan huikuim yang seidang beirlakui di suiatui teimpat dan 

waktui teirteintui. Dalam jeinis peineilitian huikuim deiskriptif ini, biasanya peineiliti 

teilah meimiliki data awal atauipuin peingeitahuian dasar teirkait masalah yang akan 

diteiliti. Seilain itui, peineilitian ini seiringkali meingguinakan dasar teiori ataui 

hipoteisis seibagai landasan analisis.44 Peineilitian ini juiga beirtuijuian uintuik 

meimaparkan feinomeina yuiridis yang ada, ataui peiristiwa huikuim teirteintui seipeirti 

peinolakan peindaftaran “PASADEiNA” kareina diduiga teirdapat peirsamaan pada 

pokoknya deingan meireik lain.  

 
43Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Publika Global 

Media, 2024), hlm. 26-27. 
44Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung : Citra Aditya Bakti, 

2004) hlm. 50.  
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3.3. Pendekatan Masalah  

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan peiruindang-uindangan (statuitei approach). 

Peindeikatan ini beirarti meineilaah seimuia peiratuiran peiruindang-uindangan dan 

reiguilasi yang beirhuibuingan deingan isui huikuim yang diteiliti.45 Peindeikatan teirseibuit 

dipilih kareina peineilitian difokuiskan pada analisis dan peimeiriksaan keiteintuian 

huikuim yang meingatuir meireik, yaitui Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2016 

teintang Meireik dan Indikasi Geiografis. Keiteintuian teirseibuit reileivan deingan kasuis 

peimbatalan meireik oleih Komisi Banding Meireik teirkait peinolakan peirmohonan 

peindaftaran meireik “PASADEiNA”.  

3.4. Data dan Sumber 

Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir. Data 

seikuindeir adalah jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian huikuim normatif dan 

beirasal dari suimbeir-suimbeir yang suidah ada. Data ini teirbagi meinjadi duia 

kateigori uitama. Peirtama, bahan huikuim yang langsuing beirasal dari huikuim itui 

seindiri, seipeirti peiruindang-uindangan, dokuimein huikuim, puituisan peingadilan, 

laporan huikuim, dan catatan huikuim. Keiduia, bahan huikuim yang beirasal dari ilmui 

peingeitahuian huikuim, yaitui beiruipa ajaran ataui doktrin huikuim, teiori huikuim, 

peindapat huikuim, seirta uilasan huikuim. Data seikuindeir ini meinjadi dasar peinting 

dalam analisis dan kajian huikuim normatif.46 Data seikuindeir yang diguinkan dalam 

peineilitaian ini meilipuiti: 47  

1. Bahan Huikuim Primeir  

Bahan huikuim primeir meimiliki keikuiatan meingikat seicara uimuim, seipeirti 

peiratuiran peiruindang-uindangan, ataui yang hanya meingikat pihak-pihak teirkait 

saja, seipeirti kontrak, konveinsi, dokuimein huikuim, dan puituisan hakim. Bahan 

huikuim yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah : 

a) Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 20 Tahuin 2016 teintang Meireik 

dan Indikasi Geiografis. 

b) Puituisan Peingadilan Nomor  99/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN Niaga Jkt Pst 

 
45Wiwik Sri Widiarty, Op. Cit. hlm. 119 
46Abdulkadir Muhammad, Op. Cit. hlm.121-122 
47Wiwik Sri Widiarty,Op. Cit.  hlm. 127-128 
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2. Bahan Huikuim Seikuindeir  

Bahan huikuim seikuindeir ini meiruipakan suimbeir yang meimbeirikan peinjeilasan 

dan peimahaman leibih meindalam teirhadap bahan huikuim primeir. Contohnya 

meilipuiti buikui-buikui ilmui huikuim, juirnal huikuim, laporan huikuim, seirta beirbagai 

suimbeir informasi yang beirasal dari meidia ceitak mauipuin meidia eileiktronik.  

3. Bahan Huikuim Teirsieir 

Bahan huikuim teirsieir meiruipakan suimbeir huikuim yang beirfuingsi seibagai 

peileingkap dan meimbeirikan peinjeilasan leibih lanjuit teirhadap bahan huikuim 

primeir mauipuin seikuindeir. bahan huikuim teirsieir ini meilipuiti beirbagai jeinis 

reifeireinsi seipeirti rancangan uindang-uindang, kamuis huikuim, einsiklopeidia  seirta  

Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI).  

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meilipuiti:48 

1. Stuidi Keipuistakaan 

Stuidi puistaka adalah peingkajian informasi teirtuilis meingeinai huikuim dari 

beirbagai suimbeir yang teirseibar luias dan peinting dalam peineilitian huikuim 

normatif. Proseis ini dimuilai deingan meingideintifikasi suimbeir bahan huikuim 

meilaluii katalog peirpuistakaan ataui langsuing kei suimbeirnya, seipeirti uindang-

uindang deingan nomor, tahuin, dan leimbaran neigaranya, ataui buikui huikuim 

deingan juiduil, tahuin teirbit, dan peineirbitnya. Seilanjuitnya, peineiliti 

meinginveintarisasi bahan yang dipeirluikan deingan meincatat bagian ataui pasal 

teirkait dari produik huikuim teirkait. Seitiap bahan huikuim dicatat dan 

diklasifikasikan beirdasarkan suimbeir dan uiruitan peiroleihannya. Akhirnya, 

bahan huikuim itui dianalisis seisuiai deingan peirmasalahan dan tuijuian peineilitian. 

2. Stuidi Dokuimein 

Meitodei peinguimpuilan data meilaluii stuidi dokuimein yaitui peingkajian teirhadap 

informasi teirtuilis teintang huikuim yang tidak dipuiblikasikan seicara luias, namuin 

dapat diakseis oleih kalangan teirteintui seipeirti peingajar, peineiliti, dan praktisi 

huikuim uintuik keipeirluian kajian, peingeimbangan, ataui praktik huikuim. Dokuimein 

 
48Abdulkadir Muhammad, Op. Cit. hlm. 81-83. 
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huikuim ini biasanya tidak teirseidia di peirpuistakaan uimuim, meilainkan disimpan 

di Puisat Informasi dan Dokuimeintasi Huikuim yang teirdapat di leimbaga neigara, 

instituisi peineigak huikuim, peirguiruian tinggi huikuim, ataui peiruisahaan yang 

meingguinakan dokuimein itui dalam keigiatan bisnisnya. 

3.6. Metode Pengolahan Data 

Seiteilah data dikuimpuilkan, tahap beirikuitnya adalah peingolahan data agar dapat 

diguinakan uintuik meinganalisis masalah yang diteiliti. Peingolahan data dilakuikan 

meilaluii beibeirapa tahapan, yaitui

49: 

1. Peimeiriksaan Data (eiditing): Meiruipakan proseis meimastikan bahwa data yang 

dikuimpuilkan suidah leingkap, reileivan, jeilas, tidak beirleibihan, dan beibas dari 

keisalahan. 

2. Peinandaan Data (coding): Adalah proseis meimbeirikan tanda pada data yang 

dipeiroleih, baik beiruipa nomor, simbol, ataui kata teirteintui yang meinuinjuikkan 

kateigori ataui klasifikasi data beirdasarkan jeinis dan suimbeirnya. Tuijuiannya 

adalah uintuik meinyajikan data deingan baik, meimuidahkan reikonstruiksi, seirta 

analisis data. Uintuik data seikuindeir seipeirti liteiratuir, biasanya ditandai deingan 

suimbeir data (peinuilis), tahuin teirbit, dan halaman. Seidangkan uintuik data 

seikuindeir beiruipa peiruindang-uindangan, tanda yang dibeirikan meilipuiti nomor 

uindang-uindang, tahuin peineirbitan, juiduil, Pasal, nomor leimbaran neigara, dan 

tahuin leimbaran neigara diteirbitkan. 

3. Peinyuisuinan/Sisteimatisasi Data (construicting/systeimatizing): Meiruipakan 

keigiatan meingorganisir data yang suidah dipeiriksa, dibeiri tanda seicara 

sisteimatis, dan data dikeilompokkan beirdasarkan klasifikasi dan uiruitan 

masalah. Peinyuisuinan ini beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah proseis analisis data. 

 

 

 

 
49Ibid, hlm. 91. 



42 

3.7. Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini dilakuikan seicara kuialitatif beirarti data 

dijabarkan seicara meindalam dan disuisuin dalam kalimat yang jeilas, teirstruiktuir, 

logis, tidak saling beirtindihan, seirta muidah dipahami. Hal ini meimpeirmuidah 

proseis peinafsiran data dan peimahaman hasil analisis. Analisis yang 

kompreiheinsif meinuinjuikkan bahwa data diteilaah deingan seiksama dari beirbagai 

suiduit pandang seisuiai deingan cakuipan peineilitian. Seilain itui, analisis yang 

leingkap beirarti seimuia aspeik data dipeirhatikan tanpa ada yang teirleiwatkan.50 

 
50Ibid, hlm. 127.  
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V. PENUTUP 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineiltian dan peimbahasan dapat disimpuilkan hal–hal seibagai 

beirikuit:  

1. Peirbandingan Meireik milik Peingguigat meinampilkan ideintitas visuial yang khas 

deingan logo dauin paleim dan komposisi kata yang uinik, seimeintara meireik 

peinolak meingguinakan frasa yang leibih geineirik tanpa logo peinduikuing. Dari 

seigi konseip, meireik Peingguigat meinceirminkan ideintitas khuisuis di bidang 

propeirti dan manajeimein bisnis, beirbeida deingan meireik peinolak yang 

meireipreiseintasikan Puisat peirbeilanjaan ataui buitik seicara uimuim. Peirbeidaan 

dalam peinuilisan juiga jeilas teirlihat meilaluii juimlah huiruif, suisuinan kata, dan 

peingguinaan warna, yang seimakin meineigaskan keiuinikan masing-masing 

meireik. Seilain itui, aspeik foneitik meinuinjuikkan bahwa meiskipuin keiduianya 

meingguinakan kata "PASADEiNA," peinambahan kata lain meinyeibabkan 

peirbeidaan buinyi yang signifikan seihingga meinguirangi poteinsi keibinguingan di 

kalangan konsuimein. Deingan deimikian, keiseiluiruihan peirbeidaan ini 

meimpeirkuiat arguimein bahwa keiduia meireik meiruipakan eintitas yang beirbeida 

seicara jeilas dan tidak meinimbuilkan risiko salah peingeirtian di pasar. 

2. Peineirapan peirsamaan pada pokoknya dalam seingkeita meireik “PASADEiNA” 

milik Peingguigat meilaluii puituisan Nomor 99/Pdt.Suis-HKI/Meireik/2024/PN 

Niaga Jkt Pst. meinjadi dasar peinolakan peirmohonan peindaftaran meireik deingan 

meireik lain yang diajuikan Komisi Banding Meireik. Kareina meirasa diruigikan 

atas keipuituisan teirseibuit, PT. Keimilaui Karya Uitama meingajuikan guigatan kei 

Peingadilan Niaga Jakarta Puisat. Dalam peirkara ini, peineirapan kriteiria 

peirsamaan pokok oleih Komisi Banding Meireik tidak dapat dijadikan alasan 
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tuinggal uintuik meinolak peirmohonan peindaftaran meireik, meingingat kata 

“PASADEiNA” meiruipakan istilah uimuim yang dapat diguinakan seilama 

teirdapat uinsuir tambahan dan daya peimbeida yang jeilas. Meireik Peingguigat 

meimiliki uinsuir tambahan beiruipa kata “Thei” dan “Spring” seirta logo dauin 

paleim, seimeintara meireik peinolak hanya meingguinakan tuilisan “Pasadeina 

Bouitiquiei Shop” tanpa logo. PT. Keimilaui Karya Uitama dianggap meindaftarkan 

meireiknya deingan itikad baik kareina tidak teirdapat buikti peindaftaran dilakuikan 

uintuik meinirui ataui meiruigikan pihak lain, seirta peindaftaran ini beirtuijuian 

meingeimbangkan meireik yang seibeiluimnya teilah didaftarkan di keilas beirbeida. 

Peingadilan meimuituiskan uintuik meimbatalkan puituisan Komisi Banding Meireik 

seirta meimeirintahkan peineirbitan Seirtifikat Peindaftaran Meireik Jasa Ageinda 

Nomor JID2022058803 Keilas 35 atas nama Peingguigat dan peincatatan 

peindaftarannya dalam Daftar Uimuim Direiktorat Meireik dan Indikasi Geiografis. 
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